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MOTTO 

 

“Barangsiapa melalui suatu jalan untuk mencari ilmu pengetahuan, Allah akan 

memudahkan baginya jalan menuju surga” 

(HR Bukhari Muslim) 

 

”Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi. Tidak ada mimpi yang patut untuk 

diremehkan. Lambungkan setinggi yang kau inginkan dan gapailah dengan 

selayaknya yang kau inginkan.”  

(Maudy Ayunda) 

 

“Keberhasilan bukanlah milik orang pintar, keberhasilan adalah kepunyaan 

mereka yang senantiasa berusaha”  

(B. J. Habibie) 

 

“Jangan lupa untuk selalu berproses, karena sebagai manusia kita perlu  

memproses diri untuk menjadi yang lebih baik dan bahagia akan hadir untuk 

setiap orang yang meyakininya” 

(Caca Tengker) 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan 

emosional dan efikasi diri dengan kematangan karir pada siswa. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif korelasional. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

siswa SMA yang berjumlah 318 dan sampel penelitian sebanyak 177 siswa. 

Metode pengambilan sampel menggunakan teknik Cluster Random Sampling. 

Alat ukur yang digunakan pada penelitian berjumlah 3 skala. Skala kematangan 

karir berjumlah 20 aitem dengan reliabilitas 0,775. Skala kecerdasan emosional 

berjumlah 20 aitem dengan reliabilitas 0,776. Skala efikasi diri berjumlah 38 

aitem dengan reliabilitas 0,937. Analisis data menggunakan analisis regresi 

berganda dan korelasi parsial. Hasil penelitian menunjukan ada hubungan antara 

kecerdasan emosional dan efikasi diri dengan kematangan karir  memperoleh R= 

0,589 dan Fhitung= 46,253 dengan siqnifikasi yaitu 0,000 (p<0,01). Korelasi 

antara kecerdasan emosional dengan kematangan karir diperoleh skor rx1y 0,250 

dengan siqnifikansi 0,001 (p≤0,01), artinya terdapat hubungan positif dan 

siqnifikan antara kecerdasan emosional dengan kematangan karir. Korelasi antara 

efikasi diri dengan kematangan karir diperoleh skor rx2y 0,400 dengan 

siqnifikansi 0,000 (p≤0,01), artinya terdapat hubungan positif dan siqnifikan 

antara efikasi diri dengan kematangan karir pada siswa. Sumbangan efektif 

variabel kecerdasan emosional dan efikasi diri dengan kematangan karir yaitu 

34,736%. 

Kata kunci: Kematangan karir, Kecerdasan emosional, dan Efikasi diri 
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Abstract 

This study aims to determine the relationship between emotional intelligence 

and self-efficacy with career maturity in students. This study uses a correlational 

quantitative method. The population in this study were 318 high school students and 

using a sample of 177 students. The sampling method used for this study is Cluster 

Random Sampling technique. This study used 3 scales as a measuring tools. The 

career maturity scale consists of 20 items with a reliability of 0.775. The emotional 

intelligence scale consists of 20 items with a reliability of 0.776. The self-efficacy 

scale consists of 38 items with a reliability of 0.937. Data analysis for this study is 

multiple regression analysis and partial correlation. The results showed that there was 

a relationship between emotional intelligence and self-efficacy with career maturity 

with R = 0.589 and Fcount = 46.253 with a significance of 0.000 (p <0.01). The 

correlation between emotional intelligence and career maturity was obtained by a 

score of rx1y 0.250 with a significance of 0.001 (p≤0.01). Based on that result, it 

shows that there is a positive and significant relationship between emotional 

intelligence and career maturity. The correlation between self-efficacy and career 

maturity was obtained by a score of rx2y 0.400 with a significance of 0.000 (p≤0.01), 

it means that there is a positive and significant relationship between self-efficacy and 

career maturity in students. The effective contribution of emotional intelligence and 

self-efficacy variables to career maturity is 34.736%. 

Keywords: Career maturity, Emotional intelligence, and Self-efficacy 

 

 

 

 

mailto:yunitadiahayu@std.unissula.ac.id1
mailto:agustin@unissula.ac.id2


 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah adalah salah satu sarana untuk mengembangkan keahlian dan 

minat, dimana hal tersebut adalah salah satu modal dasar bagi individu yang 

akan masuk ke dunia perkuliahan maupun kerja. Remaja diharapkan untuk 

dapat mengenali identitas dan mengetahui potensi yang dimilikinya, terutama 

untuk siswa di bangku SMA. Sekolah Menengah Atas ada pada tingkat transisi 

menuju ke masa dewasa dan dunia karir, terdapat permasalahan karir yang 

dialami oleh banyak remaja ketika akan memilih karir dan keputusan untuk 

pengambilan karir (Pratama & Suharnan, 2014). Pada saat ini, siswa SMA ada 

di tahap masa remaja yang sedang mengembangkan jati dirinya. Remaja yang 

mempersiapkan diri untuk melanjutkan karir merupakan tugas dari 

perkembangan remaja, sehingga seharusnya remaja dapat menyelesaikan tugas 

dari perkembangan ketika akan menentukan karir untuk masa depannya. Siswa 

SMA ketika di sekolah hanya diberikan ilmu pengetahuan, sehingga tidak ada 

praktik untuk pengalaman ketika akan memasuki dunia kerja. Hal ini adalah 

sebab siswa SMA perlu untuk melanjutkan di bangku kuliah dan menentukan 

jurusan yang tepat sesuai dengan bakat dan minat yang akan dicapai. 

Pada saat ini terdapat fenomena yang banyak ditemui bagi siswa 

Sekolah Menengah Atas (SMA) di Indonesia yang masih ragu dalam 

perencanaan karir yang nantinya akan dipilih pada saat memasuki bangku 

kuliah. Hal tersebut terjadi karena perencanaan untuk menghadapi kelulusan 

yang dilakukan siswa belum matang karena kurangnya informasi serta 

kemampuan siswa untuk pengambilan keputusan terhadap karir. 

Mempersiapkan diri dan menentukan karir adalah tugas dari tahap 

perkembangan yang dialami oleh remaja, sehingga hal tersebut adalah cara 

untuk menentukan beberapa hal pada kehidupan individu (Purnasari & 

Abdullah, 2018). Selanjutnya, Yohana (Republika.com, 2019) menjelaskan 

bahwa seseorang yang memilih keputusan jurusan yang tidak tepat dapat 
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berdampak pada tidak efektif dan tidak maksimal ketika bekerja. (Rachmawati, 

2012) menjelaskan bahwa dengan persiapan karir yang kurang menyebabkan 

tingkat pengangguran yang tinggi di Indonesia.  

Berdasarkan pada data dari BPS (Badan Pusat Statistik) mencatat 

bahwa total pengangguran di Indonesia hingga 10,58 juta orang dilansir dalam 

tirto.id. Survei yang dilakukan oleh Indonesia Career Center Network (ICCN) 

(Republika.com, 2019) bahwa terdapat 87% mahasiswa yang ada di Indonesia 

merasa salah dalam mengambil jurusan. Dengan angka pengangguran yang 

meningkat merupakan penyebab adanya ketidaksesuaian antara apa yang 

dibutuhkan oleh perusahaan dan kemampuan yang dimiliki oleh karyawan. 

Perusahaan mencari calon pekerja yang baik secara soft skill dan hard skill, 

karena dengan adanya soft skill menjadi dasar bagaimana cara untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki (Mustikaningrum & Desiningrum, 

2018). Pengambilan keputusan karir dilakukan dengan tidak 

mempertimbangkan pada minat dan potensi yang dimiliki oleh individu. 

Individu cenderung menentukan pilihan karena teman atau orangtua, sehingga 

terdapat hambatan pada individu dalam mencapai kematangan karir yang 

diinginkan. 

Hidayat & Prabowo (2019) telah menjelaskan bahwa pekerjaan yang 

dilakukan tidak sesuai dengan kemampuan maupun ketrampilan, hal tersebut 

menyebabkan hasil pekerjaan tidak berjalan dengan maksimal, sehingga 

banyak orang lebih memilih untuk keluar dari pekerjaan. Hal seperti ini yang 

menyebabkan ketidakpuasan seseorang dengan hasil kerjanya, tidak menikmati 

pekerjaan, dan terdapat penurunan dalam prestasi kerja. Ketidaksesuaian latar 

belakang pendidikan dan pekerjaan disebabkan oleh para sarjana yang tidak 

mempertimbangkan minat ketika menentukan pekerjaan (Lestari & Rahardjo, 

2013). Dengan adanya fenomena tersebut menunjukan bahwa kurangnya 

kematangan karir siswa yang akan memasuki bangku perkuliahan. 

Kematangan karir yakni keberhasilan dan kesanggupan pada individu 

yang dapat menyelesaikan tugas perkembangan karir, dimana individu dapat 

mengetahui potensi didalam dirinya dan mempunyai pengetahuan tentang 
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pekerjaan yang nantinya akan dipelajari, serta individu sanggup untuk 

bertanggung jawab atas keputusan yang dibuat (Hasanah & Rusmawati, 2018). 

Penting bagi siswa yang akan memasuki dunia perkuliahan untuk memilih 

jurusan yang sesuai dengan minat yang dimilikinya, sehingga tidak ada 

perasaan menyesal setelah memasuki dunia perkuliahan dengan jurusan yang 

telah dipilih. Menurut Wingkel (Nafiah & Darminto, 2021) menjelaskan bahwa 

ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kematangan karir, antara lain 

minat dan bakat individu, taraf intelegensi, nilai-nilai kehidupan individu, 

kepribadian dengan ciri khas pada seseorang, keputusan dalam memilih karir, 

serta faktor eksternal seperti keadaan jasmani juga dapat mempengaruhi 

kematangan karir.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yang dilakukan pada hari 

Sabtu, 3 Desember 2022, terdapat lima subjek yang terlihat kebingungan ketika 

diwawancarai tentang kematangan karir. Keenam subjek mempunyai 

permasalahan yang sama yaitu bingung dalam memilih dan merencanakan 

karir, kurang yakin dalam jurusan yang akan diambil, kurangnya informasi 

tentang karir yang akan dipilih, serta siswa merasa kesulitan untuk menentukan 

pilihan yang akan diambil. Berikut merupakan hasil wawancara dari siswa : 

Subjek I berinisial I (Perempuan, XI MIPA) 

"Iya pengen kuliah, pengen ke negeri, kalau soal jurusan 

masih bingung. Gambaran sedikit tentang tugas pekerjaan sih 

ada, tapi kan masih bingung nentuin pilihan. Kurang yakin aja 

sih sama kemampuanku kira-kira bisa atau enggak untuk 

menyelesaikan pilihan yang udah dibuat. Terus karena teman-

teman masih pada bingung untuk penjurusan jadinya aku juga 

bimbang untuk nentuin pilihannya kak." 

 

Subjek II berinisial N (Perempuan, XI MIPA) 

“In Syaa Allah lanjut kuliah kak. Rencana kuliah kalau ngga 

di Semarang ya Yogyakarta. Saya belum sepenuhnya 

mempertimbangkan jurusan yang nanti saya ambil. Saya juga 

belum mencari informasi tentang jurusan terkait kak, jadi 

untuk sekarang masih bingung untuk keputusan karirnya. Kalo 

untuk gambaran karir kedepan masih agak abu-abu kak. 

Persiapan yang dilakukan juga belum maksimal, saya masih 

takut kalo nanti gak keterima di universitas yang dipengen 
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gimana gitu kak. Intinya belum yakin sama kemampuan dan 

hal yang diinginkan." 

 

Subjek III berinisial J (Perempuan, XI MIPA) 

"Lanjut kuliah kak insyaallah, tapi untuk jurusannya masih 

bingung mau ambil apa soalnya ngerasa belum ada minat 

untuk mencari informasi karena masih lama juga lulus dari 

SMA nya. Tapi orang tua saya pengennya saya masuk farmasi, 

tapi saya gabisa menghitung seperti kimia kak.” 

 

Subjek IV berinisial M (Laki-laki, XI MIPA) 

"Setelah lulus SMA saya ingin lanjut kuliah. Saya belum 

mempelajari lebih lanjut untuk jurusan yang bakal dipilih. 

Masih bingung juga yang mau dipersiapkan apa saja. Saya 

ngerasa bingung dan ragu kak. Saya merasa kurang yakin aja 

sama kemampuan dalam mencapai hal tersebut kak. Saya gak 

yakin bisa memperdalam ilmu yang nantinya bakal dipilih." 

 

Subjek V berinisial L (Perempuan, XI IPS) 

"Sebenarnya untuk saat ini belum ada pikiran untuk kuliah 

karna di lihat dari sisi ekonomi orang tua saya itu pas buat 

keseharian aja. Untuk jurusan lain belum kepikiran lagi sih, 

belum ada persiapan apapun untuk saat ini kak. Masih 

kesulitan untuk memilih jurusan setelah lulus nanti. Temen-

temen juga kebanyakan kebingungan mereka milih 

universitasnya kak, jadi saya juga bingung nantinya mau 

gimana." 

 

Hasil dari wawancara yang telah dilakukan diatas, dapat disimpulkan 

jika keadaan yang dihadapi dapat dianggap sebagai tekanan dan tantangan bagi 

siswa. Siswa yang mempunyai kematangan karir tingkat rendah dikarenakan 

kurangnya pengetahuan tentang dunia kerja, usaha dalam mencari informasi, 

dan siswa merasa bingung untuk memilih pekerjaan yang disukai. Disisi lain, 

siswa juga masih terpengaruh oleh jurusan yang akan diambil oleh temannya. 

Hal ini yang menyebabkan beberapa siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas 

bingung dan ragu tentang studi lanjut yang akan ditempuh setelah lulus dari 

bangku sekolah.  

Dalam hal ini jika hanya mengandalkan kecerdasan intelegensi tidak 

cukup untuk mengatasi kondisi tersebut, namun kecerdasan emosional juga 
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dibutuhkan untuk mengatasi kematangan karir. Dalam sebuah penelitian 

menunjukan jika kecerdasan emosional juga memberikan pengaruh besar 

dibandingkan dengan kecerdasan intelektual terhadap peranan tercapainya 

kesuksesan individu. Kecerdasan emosional digunakan untuk mengatasi 

kekhawatiran dan ketakutan untuk masuk ke bangku perkuliahan, kurangnya 

informasi yang dimiliki dan tidak yakin untuk mendalami jurusan yang akan 

diambil (Rifki & Anisah, 2021).  

Kecerdasan emosional yaitu faktor dari yang dapat mempengaruhi 

kematangan karir. Kecerdasan emosional adalah kemampuan yang dimiliki 

oleh individu dalam menjaga perasaan dan memahami emosi orang lain dan 

diri sendiri, selain itu kecerdasan emosi juga pembeda ketika menggunakan 

informasi untuk menentukan tindakan dan pemikiran seseorang (Ali & Ahmad, 

2016). Kecerdasan emosional dapat mempengaruhi bagaimana individu 

mengambil keputusan dalam memilih karir sehingga kemampuan secara 

emosional mampu untuk mengelola dam mengkontrol kekhawatiran tentang 

karir yang akan diambil dan dapat  meningkatkan kemampuan individu untuk 

mengatasi tugas yang berkaitan tentang karir. Menurut Goleman (2007) 

kecerdasan emosional ialah kemampuan individu untuk memahami perasaan 

yang dimiliki dan orang lain, ketrampilan untuk memiliki ambisi terhadap hal 

yang diinginkan, serta dapat mengelola emosi dan menjaga hubungan dengan 

baik pada orang lain.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dijalani oleh Nisya, dkk. 

(2021) jika kecerdasan emosional pada siswa memiliki pengaruh yang 

signifikan dengan kematangan karir sebesar 41,6%. Kecerdasan emosional 

pada siswa ada di kategori tingkat tinggi, sehingga kematangan karir pada 

siswa kelas XII SMAN 1 ada di tahap tinggi. Selanjutnya penelitian yang 

dilaksankan (Mustikaningrum & Desiningrum, 2018) kesimpulan dari 

penelitian menunjukan terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

kecerdasan emosional terhadap kematangan karir kepada siswa XI SMK 

Negeri 2 Demak. Dengan tingginya kecerdasan emosional maka siwa 

mempunyai kematangan karir yang lebih tinggi. Kebalikannya, bahwa semakin 
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rendah kecerdasan emosional yang dipunyai siswa lalu akan semakin rendah 

kematangan karirnya. Pada penelitian yang telah dilaksanakan, maka 

kecerdasan emosional mempengaruhi 5,3% dalam kematangan karir siswa. 

Hal lain yang mampu untuk memengaruhi kematangan karir yaitu 

efikasi diri. Kemampuan dalam memilih karir dan menyelesaikan hambatan 

ketika menentukan karir merupakan bagian dari efikasi diri. Menurut Bandura 

(Anggraini, 2019) adapun seseorang mempunyai efikasi diri tingkat tinggi, 

memiliki usaha yang tinggi untuk menyelesaikan hambatan yang dihadapi 

ketika mencapai tujuan dan individu lebih siap dalam menentukan karir yang 

sejalan dengan minatnya. Disisi lain, di dalam diri seseorang yang memiliki 

efikasi diri tingkat rendah berkecenderungan untuk berserah diri dengan pilihan 

karir yang dimiliki (Sersiana, 2013). Individu lebih fokus dengan kegagalan 

dan kesulitan yang dihadapi saat menentukan karirnya sehingga individu 

tersebut tidak dapat merencanakan pilihan karir yang tepat. Efikasi diri 

menunjukan tingkat keyakinan seseorang tentang kemampuan yang dimiliki 

untuk menuju kesuksesan. Ormrod (2009) mengemukakan efikasi diri yakni 

pandangan seseorang tentang kemahiran yang dipunyai untuk mengarahkan 

perilaku tertentu supaya individu dapat mencapai tujuan. Sementara itu, hasil 

penelitian yang dijalani oleh Setiobudi (2016) bahwa semakin tinggi seseorang 

memiliki efikasi diri maka semakin tinggi juga keputusan karir yang akan 

dimiliki. Selanjutnya, penelitian yang dilaksanakan Susantoputri, dkk. (2014) 

jika terdapat hubungan positif yang sigfinikan antara efikasi diri dan 

kematangan karir terhadap remaja di Tangerang.  

Perbedaan dari penelitian yang nantinya dilakukan oleh peneliti dan 

peneliti sebelumnya yaitu objek dan data yang nantinya dipakai dari variabel 

penelitian peneliti. Selain itu, perbedaanya terletak di variabel bebas dimana 

sebelumnya peneliti lain menggunakan variabel bebas hanya satu. Dalam 

penelitian ini juga terdapat teori dan metode penelitian yang berbeda pada 

penelitian sebelumnya. Peneliti menggunakan data pada 2012-2022 dan 

kondisi sudah berubah tentu akan mempengaruhi hasil dari penelitian. Maka 
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dari itu, beberapa hal diatas menjadikan perbedaan dengan penelitian yang 

peneliti akan lakukan dengan penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan penjelasan fenomena yang telah dijabarkan diatas, peneliti 

melihat bahwa penelitian tentang kecerdasan emosional dan efikasi diri yang 

mempengaruhi kematangan karir siswa penting untuk diteliti. Dengan 

demikian, peneliti ingin menjalankan penelitian yang memiliki judul 

“Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dan Efikasi Diri dengan 

Kematangan Karir Pada Siswa di SMA X” 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, dapat 

dirumuskan permasalahannya yaitu “Apakah ada hubungan antara kecerdasan 

emosional dan efikasi diri dengan kematangan karir pada siswa di SMA X”. 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada pemaparan rumusan masalah, maka dari itu tujuan 

untuk dilakukannya penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara 

kecerdasan emosional dan efikasi diri dengan kematangan karir pada siswa di 

SMA X. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

1.   Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian yang telah diselesaikan diharapkan mampu 

memperkaya wawasan dan pemahaman mengenai ilmu pada bidang 

psikologi, secara khusus pada psikologi pendidikan. 

2.    Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian diharapkan mampu menggambarkan tingkat 

kematangan karir dan mengungkap kecerdasan emosional dan efikasi diri 

sehingga dapat dijadikan edukasi untuk masyarakat umum yang sedang 

mempelajari ilmu psikologi, serta dapat dijadikan sumber referensi bagi 
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penelitian berikutnya yang berhubungan tentang permasalahan yang 

serupa.  

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kematangan Karir 

1.   Pengertian Kematangan Karir 

Menurut Westbrook (Lestari, 2017) kematangan karir meliputi dari 

beberapa aspek perilaku terhadap aspek kognitif dan aspek afektif. 

Selanjutnya, variabel dari kematangan karir seperti kemampuan bagaimana 

dapat menyelesaikan masalah, membuat perencanaan tentang karir, memiliki 

informasi tentang pekerjaan dan jurusan yang diminati, memahami diri 

sendiri, mempunyai kemampuan untuk membuat tujuan, pada dasarnya 

kematangan karir mencakup pengetahuan yang dimiliki seseorang dan 

kemampuan kognitifnya. Sedangkan Dillard (Lestari, 2017) menjelaskan 

kematangan karir yakni sikap yang dimiliki individu ketika merencanakan 

sebuah keputusan karir yang ditunjukan pada tingkat konsistennya dalam 

memilih karir pada saat periode tertentu.  

Kematangan karir (career maturity) merupakan kapasitas seseorang 

untuk melakukan tugas dari tahap-tahap perkembangan dan kesiapan 

seseorang terhadap membuat keputusan tentang karir (Rachmawati, 2012). 

Sedangkan Crites (Nafiah & Darminto, 2021) menjelaskan bahwa 

kematangan karir yaitu keselarasan antara perilaku karir yang jelas dengan 

harapan individu dalam perilaku karir di setiap tahap. Keselarasan perilaku 

individu dengan stimulus yang berasal dari lingkungan berhubungan pada 

karir dengan kemampuan dan sikap yang dimiliki oleh individu terhadap 

tingkatan pendidikan, aktivitas yang dilakukan, dan pengalaman yang 

dimiliki selama rentang waktu kehidupan individu. Dengan demikian karir 
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pada individu berkaitan dengan beberapa kesempatan yang diharapkan 

sejalan dengan usia yang berhubungan pada saat proses tahap perkembangan 

karir individu (Rachmawati, 2012). Menurut Savickas (Lutfianawati & 

Widyayanti, 2019) kematangan karir yaitu kesanggupan seseorang untuk 

memperoleh penjelasan dan menentukan karirnya yang sejalan dengan upaya 

dalam mengerjakan tugas dari tahapan perkembangan yang berhubungan 

pada karir. 

Kematangan karir adalah kesanggupan seseorang dalam menentukan 

pilihan atas karirnya, serta proses dalam merencanakan karir yang selaras 

pada tahapan perkembangan karir (Rehfuss & Sickinger, 2019). Terdapat 

penjelasan lain dari kematangan karir yaitu kesiapan dan keberhasilan yang 

dilakukan individu ketika menyelesaikan tugas dari tahap perkembangan karir 

dimana individu mempunyai pengetahuan tentang diri sendiri dan wawasan 

terhadap pekerjaan yang diminati, serta individu dapat bertanggung jawab 

atas keputusan yang diambil (Hasanah & Rusmawati, 2018). Selanjutnya, 

kematangan karir biasanya disebut juga dengan kemampuan individu dalam 

membuat rencana, keikhlasan individu untuk bertanggug jawab serta 

mempunyai kesadaran atas faktor yang bersumber dari faktor internal dan 

eksternal yang dapat dipertimbangkan kembali sebelum membuat keputusan 

karir (Rusmania, dkk., 2014). 

Menurut Suwanto (2016) kematangan karir adalah ketersediaan 

seseorang dari afektif dan kognitifnya dalam menyelesaikan peranan dari 

perkembangannya, seperti perkembangan secara sosial, biologi, serta 

kepercayaan dari orang disekitar dapat sejalan pada tahapan dari 

perkembangan. Kesiapan secara afektif berupa merencanakan dan eksplorasi 

tentang karir, sedangan kesiapan secara kognitif dapat berupa kemampuan 

yang dimiliki seseorang dalam membuat keputusan dan pengetahuan tentang 

dunia kerja. Super (Peralaiko, 2020) menjelaskan kematangan karir menjadi 

salah satu kesiapan seseorang ketika melakukan tahapan perkembangan yang 

sejalan dengan tahap-tahap perkembangan setiap individu. Di tahap peralihan 

ini individu seharusnya memiliki orientasi karirnya kemudian individu 
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mampu memilih keputusan karir yang selaras pada kesanggupan dirinya. 

Definisi lain menurut Saifuddin (2018) kematangan karir adalah ketika 

seseorang memiliki atau tidaknya gambaran terhadap karir masa depan pada 

diri sendiri sesuai pada realita, misalnya minat serta bakat yang dimiliki. 

Sedangkan (Pratama & Suharnan, 2014) menjelaskan bahwa kematangan 

karir siswa yang rendah memiliki ciri-ciri, yaitu ragu-ragu untuk membuat 

pilihan karir, memperlihatkan ketidakmampuannya dalam mengutarakan 

pendapat terhadap tindakan tertentu ketika akan memilih karir.  

Berdasarkan pemaparan diatas dari banyaknya ahli, sehingga jika diambil 

kesimpulan kematangan karir merupakan kesanggupan seseorang ketika akan 

memperoleh informasi, kemampuan bagaimana dapat menyelesaikan 

masalah, membuat perencanaan tentang karir, mempunyai kemampuan untuk 

membuat tujuan, pada dasarnya kematangan karir mencakup pengetahuan 

yang dimiliki seseorang dan kemampuan kognitifnya. 

2.   Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kematangan Karir 

Menurut Seligman (Wulandari & Nurhadianti, 2019) menerangkan 

bahwa ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi kematangan karir, 

diantaranya : 

a. Faktor keluarga. Setiap keluarga tentu memiliki latar belakang berbeda 

yang berperan dalam kematangan karir individu. Pengalaman yang 

dimiliki saat masa kecil, misalnya orang tua yang paling berpengaruh 

dalam role model. 

b. Faktor internal yang berasal dari diri sendiri. Faktor internal memiliki 

peranan besar pada perkembangan karir. Misalnya efikasi diri, 

kepribadian, pengharapan diri, minat dan bakat, ketrampilan, usia, pusat 

kendali diri, dan harga diri. 

c. Faktor sosial ekonomi. Dalam faktor ini meliputi status sosial serta 

ekonomi, lingkungan, dan jenis kelamin. 

Menurut Winkel & Hastuti (Anggreni, 2021) menjelaskan jika diperoleh 

faktor internal dan faktor eksternal dari kematangan karir, antara lain:  
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a. Faktor internal, yaitu faktor yang bersumber dari diri sendiri. Misalnya, 

taraf kecerdasan individu secara intelektual maupun emosional, minat dan 

kepribadian yang menjadi corak khas, pedoman hidup yang dipegang oleh 

individu, informasi dan pengetahuan yang dimiliki, serta keadaan jasmani 

pada individu tersebut.  

b. Faktor eksternal, faktor yang sumbernya diluar diri individu. Misalnya, 

situasi sosial ekonomi, lingkungan sosial, kondisi sosial ekonomi keluarga 

yang berakibat bagi keluarga inti dan keluarga besar, kualitas pergaulan 

teman sebaya, tempat pendidikan, dan tuntutan terhadap pekerjaan dari 

masing-masing jabatan.  

Berikut merupakan berbagai faktor yang berpengaruh terhadap 

kematangan karir seseorang menurut Super (Lestari, 2017), antara lain : 

a. Faktor Bio-Sosial, yakni penjelasan atau kabar yang lebih detail, 

persiapan, penerimaan, dapat bertanggung jawab atas rencana karirnya, 

faktor biososial sebagai pandangan untuk pemilihan karir yang berkaitan 

dengan kecerdasan individu dan umur. 

b. Faktor Lingkungan, merupakan indikator dari kematangan karir yang 

memiliki hubungan positif terhadap tingkat pekerjaan orang tua, stimulasi 

yang diberikan oleh individu terhadap budaya disekitarnya, kelekatan 

dengan keluarga, dan kurikulum dari sekolah. 

c. Faktor Kepribadian, terdiri dari fokus kendali yang bersumber dari luar 

individu serta dari diri sendiri, individu yang memiliki, nilai dan norma 

yang dipegang, konsep diri, serta tujuan hidup.  

d. Faktor Vokasional, kematangan karir pada induvidu memiliki hubungan 

positif dengan harapan vokasional dan tingkat kosistensi harapan dari 

ekspetasi karir pada individu 

e. Faktor prestasi individu, terdiri dari hasil dari pembelajaran yang 

ditetapkan dari penilaian, kebebasan untuk mengikuti aktivitas untuk 

pendalaman serta penguatan pada intrakulikuler dan ekstrakulikuler. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan faktor-faktor 

yang mempengaruhi kematangan karir yaitu faktor keluarga, faktor internal, 
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faktor eksternal, faktor prestasi individu, faktor vokasional, dan faktor Bio-

Sosial. 

3.   Aspek-Aspek Kematangan Karir 

Supriatna (2009) menyebutkan terdapat dua aspek dari kematangan karir, 

terdiri dari : 

a. Aspek kognitif, antara lain yaitu wawasan yang dimiliki oleh individu 

terkait informasi pada dunia pekerjaan atau biasanya disebut (world of 

work information), wawasan terkait pilihan aktivitas yang telah diminat 

atau (knowledge of preferred occupational group), serta dapat mengambil 

keputusan tentang karir atau disebut juga dengan (decision making). 

b. Aspek non kognitif, terdiri dari perencanaan terhadap karir yang diminati 

(career planning), eksplorasi karir (career exploration), serta dapat 

realistis dalam mengambil keputusan karir (realism).  

 Menurut Super (Peralaiko, 2020) menyebutkan beberapa aspek dari 

kematangan karir, antara lain: 

a. Perencanaan karir atau (career planning) yakni pemahaman yang berasal 

dari diri seseorang untuk menentukan keputusan karirnya dan pendidikan, 

dan dapat menyiapkan diri ketika akan memulai karir yang telah dipilih. 

b. Eksplorasi karir atau (career exploration) yaitu proses yang 

memperlihatkan kontribusi seseorang ketika pendalaman dan penyelidikan 

terhadap berbagai informasi terkait dunia kerja berasal dari sumber yang 

ada. 

c. Pengambilan keputusan (decision making) yaitu individu yang memiliki  

ketrampilan ketika mengambil ketentuan karir yang sejalan dengan 

kemampuan serta minatnya.  

d. Informasi dunia kerja (knowledge of work information) yaitu sikap 

individu ketika menggali wawasan dan penjelasan terkait karir dan 

pendidikannya, dan banyaknya informasi yang digunakan dapat membantu 

individu dalam memilih karir.  
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Brown dan Brooks (Yunani, dkk., 2021) mengungkapkan aspek-aspek 

pada kematangan karir yang dapat mempengaruhi siswa dengan tingkatan 

menengah, terdiri dari :   

a. Perencanaan yang sistematis, yaitu kesadaran pada diri seseorang, 

hambatan yang dihadapi, mengetahui konsekuensi atas pilihannya, mampu 

untuk mengidentifikasi tujuan yang berhubungan  karir, memiliki 

pengalaman terhadap pengembangan terkait cara untuk menetapkan arah 

yang dipilih, waktu, serta berbagai tahap untuk mencapai tujuan tertentu.   

b. Sikap peningkatan terhadap karir, yaitu berfokus dengan bagaimana proses 

dalam pencapaian karir. Hal ini memperlihatkan ide terhadap karir dengan 

luas tentang pola dalam kehidupan terhadap pekerjaannya.  

c. Kemampuan untuk mengambil keputusan, adalah pendekatan pada karir 

individu memiliki pengaruh dengan nilai, minat yang dimiliki, serta 

kepribadian dari individu. Perencanaan sebagai pandangan untuk 

bagaimana individu akan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi atau 

memutuskan untuk terjun ke dunia pekerjaan. 

d. Informasi, adalah pemberian informasi dapat berguna untuk individu 

ketika akan mengambil keputusan karir.  

Berdasarkan pada penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-

aspek kematangan karir yaitu meliputi perencanaan karir, eksplorasi karir, 

informasi dunia kerja, dan pengambilan keputusan, sikap peningkatan 

terhadap karir, aspek kognitif, serta aspek non kognitif.  

 

B.   Kecerdasan Emosional 

1.   Pengertian Kecerdasan Emosional 

Menurut Yapono & Suharnan (2013) kecerdasan emosional merupakan 

ketrampilan yang dimiliki individu dalam membuat persepsi dan sadar akan 

emosi yang dirasakan sehingga dapat menjaga emosi bagi orang lain serta diri 

sendiri, hal tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan intelektual dan emosi. 

Fauziah (2015) kecerdasan emosional adalah sisi lain yang mengarah ke 

kognitif berguna untuk aktivitas yang dilakukan seseorang, antara lain 
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memiliki kesadaran dan kendali dalam dirinya, memotivasi diri dan 

semangat, serta simpati pada orang lain dan dapat berhubungan tentang 

sosial. Semakin tinggi individu mempunyai kecerdasan emosional, maka 

semakin individu dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi, terutama pada 

kendali emosinya. Kecerdasan emosional yaitu ketrampilan individu untuk 

menghargai, mengetahui tentang diri sendiri, dan mengelola emosinya 

sehingga terjalin hubungan yang baik pada orang lain, serta individu mampu 

untuk membuat keputusan (Lestari & Rahardjo, 2013). Pikiran, perkataan, 

dan perilaku dipengaruhi oleh kecerdasan emosional, oleh sebab itu 

pentingnya individu untuk mempunyai tingkat kecerdasan emosional yang 

tinggi. 

Kecerdasan emosional merupakan keunggulan yang dimiliki individu 

agar dapat memberi motivasi dan kuat dalam menghadapi masalah, dapat 

mengendalikan keinginan dan mampu mengatur tingkat kesenangan, mampu 

menjaga suasana hati sehingga beban stress tidak dapat mematahkan 

kemampuan ketika berfikir, berdoa, dan bersimpati dengan orang lain 

(Goleman, 2015). Goleman (Kanesan & Fauzan, 2019) mengungkapkan 

bahwa 80% keberhasilan yang ada di tempat kerja dipengaruhi oleh 

kecerdasan emosional, sedangkan 20% ditentukan oleh kecerdasan 

intelektual. Goleman (2017) menjelaskan kecerdasan emosional yaitu 

ketrampilan individu dalam menjaga emosi sesuai dengan intelegensi yang 

dimiliki, dapat menyeimbangkan emosi serta bagaimana individu dapat 

mengungkapkan dengan ketrampilan pemahaman diri, memotivasi diri, 

pengendalian terhadap diri sendiri, serta kepandaian dalam berhubungan di 

lingkungan sosial. Kecerdasan emosional adalah ketrampilan yang mampu 

mendalami serta merasakan, dan individu peka terhadap emosinya sebagai 

sumber energi. Dengan tingginya kecerdasan emosional yang dimiliki siswa 

mampu untuk menghargai pemikiran diri sendiri dan orang lain, mengakui 

emosi yang dirasakan, serta dapat menggunakannya dengan efektif terhadap 

energi emosi didalam kehidupan sehari-hari.  
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Bar-On (Kanesan & Fauzan, 2019) menjelaskan bahwa kecerdasan 

emosional yaitu keahlian dan ketrampilan secara non-kognitif sehingga dapat 

berpengaruh pada keberhasilan seseorang dalam menghadapi tekanan dan 

desakan orang di sekitar. Selanjutnya, Bar-On juga mengatakan tingginya 

kecerdasan emosi yang dimiliki seseorang mampu meningkatkan rasa percaya 

diri, realistis, dapat mengatasi tekanan, serta dapat menyelesaikan masalah 

yang dihadapi. Menurut Goleman (2009) jika kecerdasan emosional yaitu 

kepandaian individu dalam mendorong dirinya untuk mencapai tujuan dan 

bertahan dalam mengatasi stress yang dihadapi, dapat mengkontrol keinginan 

dan tidak berlebihan dalam merasakan kesenangan, dapat menata keadaan 

emosional dan memperhatikan diri sehingga beban stress tidak menghalangi 

ketika individu berpikir, serta individu mempunyai toleransi dengan orang 

lain dan berdoa. Penjelasan dari Furnham & Petrides (2001) definisi 

kecerdasan emosional yaitu berkaitan terhadap ketrampilan seseorang 

membuat persepsi atas dirinya dan bagaimana kecenderungan individu untuk 

berperilaku di dalam sosial. 

Berdasarkan pemaparan diatas yang sudah dijelaskan dari beberapa ahli 

mengenai kecerdasan emosional dapat ditarik sebuah kesimpulan jika 

kecerdasan emosional merupakan kesadaran dan kendali individu, 

memotivasi diri dan semangat, serta empati terhadap orang lain dan dapat 

membangun hubungan pada sosial. Selanjutnya, kecerdasan emosional 

menjadi keahlian dalam membuat persepsi atas diri sendiri serta bagaimana 

kecenderungan induvidu untuk berperilaku di dalam sosial. 

2.   Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional 

Menurut Goleman (2009) menjelaskan jika ada lima aspek kecerdasan 

emosional, antara lain :  

a. Mengenal emosi diri sendiri, ketrampilan yang seharusnya dimiliki 

seseorang dalam mengetahui perasaannya. 

b. Mengatur emosi, kepandaian seseorang untuk mengatasi emosi agar 

diungkapkan dengan baik, sehingga dapat mencapai kestabilan bagi diri 

sendiri.  
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c. Memotivasi diri, ketrampilan individu dalam memperkuat untuk 

menghadapi sesuatu dan berjuang untuk menggapai tujuan.  

d. Mengenal emosi orang lain, keunggulan individu dalam mengenal emosi 

orang lain. Seseorang dapat memperlihatkan bagaimana dirinya dapat 

berempati dengan orang lain, kepekaan dengan perasaan yang dialami oleh 

orang lain.  

e. Membangun hubungan dengan orang lain, kesanggupan individu dalam 

mengatasi emosi yang dialami orang lain. Sehingga membutuhkan dua 

ketrampilan emosi yaitu empati dan manajemen diri. Ketika individu 

memiliki ketrampilan untuk berhubungan baik dengan orang lain maka 

dapat meyakinkan  seseorang dan membangun kedekatan pada orang lain.  

Menurut Petrides (2009) terdapat empat aspek pada kecerdasan 

emosional, antara lain : 

a. Kesejahteraan berhubungan dengan bagaimana individu dapat beradaptasi 

dengan baik 

b. Pengendalian diri sebagai cara bagaimana individu dapat mengendalikan 

keinginannya.  

c. Emosionalitas yang tinggi menandakan ekspresi emosi dan persepsi 

sebagai cara untuk mempertahankan dan membangun sebuah hubungan. 

d. Sosialisasi berhubungan dengan bagaimana hubungan sosial pada individu 

dan bagaimana sosial dapat mempengaruhinya. 

Menurut Salovey dan Mayer (Rizmiardhani, 2012) mengungkapkan 

empat aspek kecerdasan emosional, sebagai berikut : 

a. Persepsi emosi, yakni ketrampilan yang dimiliki oleh seseorang dalam 

mengenali emosinya, dimana seseorang dapat merasakan emosinya 

maupun orang lain melalui mimik wajah. 

b. Integrasi emosi, yakni kecakapan seseorang untuk menggunakan emosi 

ketika menyelesaikan masalah dan dapat menempatkan diri pada posisi 

yang telah dirasakan oleh orang lain. 
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c. Pemahaman emosi, ketrampilan individu dalam memahami emosi apa 

yang telah dirasakan, serta mengaplikasikan pengetahuan emosinya di 

dalam kehidupan sehari-hari 

d. Peraturan emosi, ketrampilan individu mengelola emosinya dan orang lain 

sehingga akan menunjukan tingkah laku ketika berinteraksi pada orang 

lain.  

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

kecerdasan emosional antara lain mengenali emosi diri sendiri, mengenali 

emosi orang lain, memotivasi diri sendiri, mengatur emosi, dan membangun 

hubungan dengan orang lain, emosionalitas yang tinggi, serta integrasi emosi. 

C.     Efikasi Diri 

1.   Pengertian Efikasi Diri 

Efikasi diri adalah salah satu konsep tentang sosial kognitif yang 

dikenalkan Albert Bandura. Bandura (Corry & Stella, 2018) menjelaskan jika 

efikasi diri bukan tipe kepribadian dan bukan juga konsep diri pada individu. 

Selain itu definisi efikasi diri secara umum yaitu penilaian terhadap diri 

sendiri sebagai kemampuan individu dalam mengelola dan melakukan 

perilaku untuk meraih tujuan. Efikasi diri berfokus tentang bagaimana 

individu dapat berpikir, memotivasi diri sendiri dan bagaimana mereka 

bertindak. Ketika remaja dihadapkan untuk mengatasi sebuah masalah dalam 

penyesuaian diri maka mereka membutuhkan keyakinan dengan kemampuan 

dirinya untuk memastikan tindakan apa yang dilakukan dan bagaimana hasil 

yang diperoleh. 

Menurut Umam (2015) memberikan pengertian tentang efikasi diri 

sebagai salah satu hal penting yang berpengaruh pada usaha yang dikeluarkan 

oleh individu, seberapa besar usaha yang dilakukan, dan untuk mengetahui 

keberhasilan yang diraih. Sedangkan Ormrod (2009) menjelaskan efikasi diri 

yaitu pemikiran seseorang pada ketrampilannya melakukan tindakan dalam 

memperoleh keberhasilan. Efikasi diri sebagai suatu keyakinan (belief), serta 

terbentuk karena proses kognitif yang dilakukan individu. Efikasi diri yakni 
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pengetahuan yang penting karena dapat berpengaruh didalam kehidupan, 

efikasi diri sebagai pengaruh untuk individu ketika menetapkan perilaku yang 

akan diambil dalam meraih tujuan, termasuk perkiraan hambatan yang akan 

dilalui. Selanjutnya, menurut (Friedman & Schustack, 2016) efikasi diri yaitu 

keyakinan dan harapan mengenai kemampuan individu ketika berperilaku di 

setiap keadaan. Schultz (2012) juga menambahkan pendapat tentang efikasi 

diri, efikasi diri merupakan perasaan individu dalam keputusan untuk 

melakukan suatu hal dan seberapa kuat individu menjalani kehidupan. Efikasi 

diri sebagai penentu bagaimana keuletan dan usaha yang dikeluarkan individu 

pada saat menyelesaikan suatu tugas.  

Menurut Bandura (Ghufron & Risnawati, 2017) efikasi diri adalah hal 

yang didapatkan dari proses kognitif mengenai ketetapan keyakinan yang 

dimiliki atau harapan individu dalam memperkirakan kemampuannya ketika 

melaksanakan tugas untuk memperoleh hasil yang sesuai keinginan. 

Seseorang yang mempunyai keyakinan jika dirinya tidak dapat 

menyelesaikan kegiatan maupun tugas, maka individu akan berpindah untuk 

menyelesaikan tugas atau kegiatan yang lain. Efikasi diri sebagai faktor 

internal seperti penghubung terhadap interaksi diantara faktor lingkungan dan 

faktor perilaku. Menurut Saeid dan Eslaminejad (Puri & Astuti, 2017) bahwa 

penting bagi siswa untuk mempunyai efikasi diri karena dapat menunjukan 

bagaimana usaha yang dilakukan individu untuk meraih tujuan dan 

menghadapi hambatan. Self efficacy yaitu salah satu ilmu mengenai individu 

yang memiliki peran penting dalam menjalankan kehidupan. 

Efikasi diri adalah keyakinan yang dimiliki seseorang untuk menilai 

ketrampilan ketika menyelesaikan tugas dalam meraih keberhasilan (Rustika, 

2016). Efikasi diri adalah persepsi seseorang tentang seberapa individu dapat 

melaksanakan tugas dengan baik dan menyelesaikan masalah yang dihadapi 

(Safitri & Masykur, 2017). Dengan efikasi diri yang tinggi maka akan 

mempunyai persepsi terhadap kesuksesan serta memiliki keyakinan terhadap 

kemampuannya (Shofiah & Raudatussalamah, 2014). Sementara itu, 

rendahnya efikasi diri seseorang cenderung tidak mencari kesempatan ketika 
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mendapatkan ilmu dan ketrampilan yang dibutuhkan untuk memanifestasikan 

keberhasilan, misalnya dapat membangun rasa percaya diri terhadap 

kemampuan kepercayaan diri pada kemampuannya (Rustika, 2012). Efikasi 

diri merupakan gambaran kepercayaan dan psikologi seseorang terhadap 

kemampuan akademiknya (Bong & Skaalvik, 2003). Sedangkan menurut 

Santrock (2003), efikasi diri seperti ketetapan hati seseorang tentang 

kompetensi ketika memahami lingkungan dan bagaimana individu dapat 

memperoleh hal yang menguntungkan. Pada lingkungan akademik, efikasi 

diri berguna untuk mempersiapkan tujuan karir. Efikasi diri mempunyai 

faktor dalam menentukan bakat dan kemampuan individu untuk 

mengembangkan ketrampilan kognitif karir individu. 

Berdasarkan hal-hal yang sudah dipaparkan diatas, dapat dirangkum jika 

efikasi diri adalah penilaian bagi diri sendiri sebagai kemampuan individu 

dalam mengelola dan melakukan perilaku untuk meraih tujuan. Selain itu, 

efikasi diri sebagai penentu bagaimana keuletan dan usaha yang dikeluarkan 

individu pada saat menyelesaikan suatu tugas. 

2.    Aspek-Aspek Dalam Efikasi Diri 

Menurut Bandura (Ghufron & Risnawati, 2017) terdapat beberapa aspek 

dari efikasi diri, antara lain :  

a. Tingkatan/level, menjadi pembeda dari efikasi diri dari setiap individu 

ketika menyelesaikan tugas karena adanya perbedaan dalam tekanan yang 

dihadapi, ketika kecilnya hambatan untuk menyelesaikan tugas maka 

kegiatan tersebut mempermudah untuk diselesaikan.  

b. Keadaan umum/generality, sebagai seseorang cenderung yakin terhadap 

aktivitas yang dilakukannya. 

c. Kekuatan/strength, sebagai pengalaman yang dapat mempengaruhi efikasi 

diri pada individu. Sedikit pengalaman dapat membuat kurang yakin 

terhadap kemampuan, sedangkan ketetapan hati yang kuat dapat 

mempermudah seseorang dalam menyelesaikan sesuatu.   

Betz & Luzzo (Rahmi, 2019) menjelaskan lima aspek dalam efikasi diri, 

sebagai berikut : 
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a. Penilaian terhadap diri sendiri (self-appraisal). Mencakup bagaimana 

individu dapat menilai dari ketrampilan, tujuan, nilai-nilai yang dianut 

individu, serta minatnya. Misalnya, individu dapat memahami bagaimana 

kekurangan dan kelebihan yang dimiliki. 

b. Mengumpulkan informasi tentang pekerjaan yang diminati (gathering 

occupational). Dalam hal ini ketrampilan yang dimiliki individu dalam 

menggambarkan ketertarikannya pada pekerjaan, serta informasi terhadap 

karir secara umum. Selain itu, individu dapat menilai bagaimana 

kemampuan yang dimilikinya tentang dunia kerja dan tugas dari beberapa 

pekerjaan.  

c.  Menentukan tujuan (goal selection). Dalam hal ini individu dapat menilai 

kemampuan yang dimiliki sesuai dengan ciri dari beberapa pekerjaan. 

d. Melakukaan perencanaan (planning). Mencakup bagaimana kemampuan 

individu untuk mengambil keputusan terhadap karir di masa depan. 

Individu dapat menyusun rencana karir setelah lulus dari bangku sekolah. 

e.  Memecahkan masalah (problem solving). Dimana individu mampu untuk 

menghadapi dan menyelesaikan keputusan karirnya. Individu mampu 

untuk mempertimbangkan antara harapan orang tua dan minatnya. 

Menurut Eggen & Kauchak (2010) mengungkapkan terdapat beberapa 

aspek efikasi diri, antara lain :  

a.  Orientasi terhadap tugas, yaitu individu mampu dalam menyelesaikan 

tugas yang menantang sehingga dapat memaksimalkan terhadap 

kemampuan yang dimiliki. 

b. Usaha yang dilakukan, adalah individu dapat mengeluarkan banyak usaha 

dalam menghadapi tugas dan dapat melakukan asesmen terhadap 

kemampuan mengerjakan tugas. 

c. Kegigihan terhadap menggapai tujuan, merupakan seseorang dengan gigih 

dalam mempertahankan tujuan walaupun hasilnya tidak sesuai dengan 

keinginan. 

d.  Keyakinan terhadap kemampuan, yaitu ketika individu yakin dalam 

meraih keberhasilan, individu mampu untuk mengkontrol kecemasan dan 
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stress terhadap tujuan yang tidak sesuai dengan kenyataan, serta yakin 

dalam mengarahkan keadaan yang ada di sekitar. 

e.  Memiliki strategi yang tepat dan kinerja, merupakan individu yang 

memiliki kinerja yang tinggi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

dari efikasi diri yaitu level, generality, strength, keyakinan terhadap 

kemampuan, memiliki strategi yang tepat dan kinerja, orientasi terhadap 

tugas, penilaian terhadap diri sendiri, memecahkan masalah, kegigihan 

terhadap menggapai tujuan, serta melakukan perencanaan. 

D.   Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dan Efikasi Diri dengan 

Kematangan Karir 

Merencanakan dan mempersiapkan masa depan adalah tanda jika semua 

siswa mempunyai kematangan karir. Menurut Super (Lim, 2019), 

kematangan karir yaitu seseorang yang siap menghadapi tugas dari 

perkembangan dengan dapat mencapai tiap tahapan perkembangan dalam 

perkembangan biologi maupun tujuan sosial. Dengan hal ini, definisi dari 

kematangan karir lebih terperinci dibandingkan memilih pekerjaan 

dikarenakan kematangan karir berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam 

perencanaan karir atau pengambilan keputusan karir. Kematangan karir 

menunjukan bagaimana pemahaman karir dengan spesifik, yang dimulai 

ketika mampu mengetahui kepintaran didalam diri, mengerti bagaimana 

kenyataan di dunia kerja, serta dapat merencanakan pilihan karir yang sesuai. 

Kematangan karir mempengaruhi bagaimana kesiapan individu untuk 

memilih karirnya, misalnya dalam memilih untuk studi di bangku kuliah. 

Umam (2015) menjelaskan bahwa kematangan karir adalah dimana individu 

siap dan mampu dalam mempersiapkan karir dengan matang terhadap pilihan 

karirnya, serta dapt menyelesaikan tugas perkembangan dengan menyadari 

bahwa ada hal yang dibutuhkan ketika mengambil keputusan karir. Dalam 

memperoleh kematangan kair, kecerdasan emosional dan efikasi diri 

merupakan faktor internal dari individu. 
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Kecerdasan emosional digunakan dalam mengatasi dan mengkontrol 

emosi, misalnya khawatir jika individu tidak mendapatkan pekerjaan dan 

tidak memiliki informasi, hal tersebut dikarenakan tingginya perasaan 

khawatir dengan proses mencari bidang karir yang akhirnya individu 

kesulitan dalam pengambilan keputusan karir, sehingga ketika individu 

memiliki kemampuan untuk mengelola emosi negatif dapat mempermudah 

dalam meraih kematangan karir (Lestari & Rahardjo, 2013). Kecerdasan 

emosional perlu dimiliki oleh individu karena ketika mengalami hambatan 

dalam pemilihan karir maka dapat terjadi kesalahan dalam melakukan 

perencanaan dan keputusan karir, sehingga karir yang didapatkan tidak sesuai 

dengan karir yang diharapkan. Walapun mempunyai kecerdasan intelektual 

tingkat tinggi, namun memiliki keadaan emosional yang buruk, dia cenderung 

gagal karena cenderung kesulitan dalam mengatur dirinya ketika dihadapkan 

dengan masalah. Kecerdasan emosional yaitu kompetensi, ketrampilan sosial 

dan emosi yang berpengaruh terhadap kemampuan pada individu untuk 

memahami orang lain dan diri sendiri, serta dapat menyelesaikan tuntutan dan 

tantangan di dalam kehidupan (Baron, 2006).  

Kemampuan individu untuk meyakinkan pilihan dan mengatasi kendala 

ketika menentukan karir merupakan salah satu bagian dari efikasi diri. Efikasi 

diri menunjukan tingkat ketetapan hati dan kepercayaan seseorang pada 

kesanggupan meraih keberhasilan, sebingga akan menunjukan tindakan yang 

diinginkan, mengatasi tugas yang telah diberikan, dan mendapatkan prestasi 

sesuai dengan keinginan. Bandura (2012) mengungkapkan bahwa efikasi diri 

dapat mempengaruhi baik atau tidaknya individu dengan memotivasi dirinya 

dan disiplin untuk menghadapi hambatan melalui tujuan yang diharapkan 

individu. Menurut Feist (Sari & Handayani, 2017) tingginya efikasi diri yang 

dipunyai seseorang, terdapat kemungkinkan untuk mencapai kesuksesan. 

Efikasi diri dapat menjadi pertimbangan individu terhadap kemampuan untuk 

mengorganisasikan perilaku yang dilakukan dalam meraih tujuan. Rustika 

(2012) mengungkapkan bahwa efikasi diri memiliki peran penting, karena 

individu dapat menggunakan potensi yang dimiliki secara maksimal apabila 
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mempunyai efikasi diri tinggi. Efikasi diri datang dari hasil tanggung jawab 

dan pengetahuan yang dimiliki, tugas yang memiliki banyak manfaat dan 

hubungan dengan lingkungan sosial.  

Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan, dapat dirangkum jika 

kecerdasan emosional, efikasi diri, dan kematangan karir saling mempunyai 

hubungan satu sama lain. Kecerdasan emosional dan efikasi diri dapat 

mempengaruhi kematangan karir. 

E.   Hipotesis 

Berdasarkan uraian penjelasan teori yang disimpulkan oleh peneliti, 

terdapat hipotesis yang dapat diajukan dan uji coba kebenarannya pada 

penelitian yang akan dilakukan, sebagai berikut :  

1. Ada hubungan antara kecerdasan emosional dan efikasi diri dengan 

kematangan karir. 

2. Ada hubungan positif antara kecerdasan emosional dan kematangan karir, 

dimana semakin tinggi kecerdasan emosional maka akan semakin tinggi 

pula kematangan karir dan sebaliknya. 

3. Ada hubungan positif antara efikasi diri dan kematangan karir, dimana 

semakin tinggi efikasi diri maka akan semakin tinggi pula kematangan 

karir dan sebaliknya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.   Identifikasi Variabel 

Variabel adalah semua yang berhubungan dengan sifat, atribut, dan nilai 

dari individu yang mempunyai karakteristik yang sudah dipastikan peneliti 

dalam mendapatkan informasi dan dapat ditarik kedalam sebuah kesimpulan 

(Sugiyono, 2013). Terdapat 2 variabel, yaitu variabel tergantung dan bebas. 

Variabel tergantung yaitu variabel penelitian yang dapat mengukur besar dari 

pengaruh variabel lain. Sementara itu, variabel bebas merupakan variabel yang 

mengakibatkan sebuah perubahan pada variabel lain (Azwar, 2017). 

1. Variabel Bebas  : a. Kecerdasan Emosional (X1) 

 b. Efikasi Diri (X2) 

2. Variabel Tergantung : Kematangan Karir (Y) 

 

B.   Definisi Operasional 

Definisi operasional yaitu pengertian yang dapat menjelaskan tentang 

variabel sehingga nantinya akan dikaji berdasarkan dari ciri-ciri variabel 

(Azwar, 2017). Tujuan dari definisi operasional adalah merumuskan sebuah 

konsep variabel yang sudah ditetapkan dalam penelitian yang sifatnya abstrak, 

lalu menjadi sebuah konsep yang bisa diukur keasliannya. Definisi operasional 

pada penelitian yang akan dilaksanakan, yaitu : 

1.    Kematangan Karir  

Kematangan karir yaitu kesanggupan seseorang ketika akan 

memperoleh informasi, kemampuan bagaimana dapat menyelesaikan 

masalah, membuat perencanaan tentang karir, mempunyai kemampuan 

untuk membuat tujuan, pada dasarnya kematangan karir mencakup 



25 

 

 

 

pengetahuan yang dimiliki seseorang dan kemampuan kognitifnya. 

Pengukuran kematangan karir dalam penelitian ini menggunakan aspek 

menurut Super (Peralaiko, 2020) yang terdiri dari perencanaan karir, 

eksplorasi karir, pengambilan keputusan, dan informasi dunia kerja. 

Semakin tinggi skor subjek ketika mengisi skala, maka semakin tinggi 

juga skor kematangan karir yang dimiliki oleh subjek, dan sebaliknya. 

Semakin rendah skor jumlah subjek pada saat mengisi skala, maka juga 

akan semakin rendah pada skor kematangan karir yang dimiliki oleh 

subjek. 

2.    Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional yakni kesadaran dan kendali individu, 

memotivasi diri dan semangat, serta empati terhadap orang lain dan dapat 

membangun hubungan pada sosial. Selanjutnya, kecerdasan emosional 

menjadi keahlian dalam membuat persepsi atas diri sendiri serta 

bagaimana kecenderungan induvidu untuk berperilaku di dalam sosial. 

Kecerdasan emosional diukur menggunakan skala yang disusun 

berdasarkan aspek menurut Goleman (2009) antara lain mengenal emosi 

diri sendiri, memotivasi diri sendiri, mengatur emosi, mengenal emosi 

orang lain, dan membangun hubungan dengan orang lain. Semakin tinggi 

skor ketika mengisi skala, maka juga semakin tinggi skor kecerdasan 

emosi yang dipunyai subjek, dan begitu juga dengan sebaliknya. Semakin 

rendah skor jumlah subjek ketika mengisi skala, maka juga akan semakin 

rendah pada skor kecerdasan emosi yang dimiliki oleh subjek. 

3.    Efikasi Diri 

Efikasi diri yaitu penilaian bagi diri sendiri sebagai kemampuan 

individu dalam mengelola dan melakukan perilaku untuk meraih tujuan. 

Selain itu, efikasi diri sebagai penentu bagaimana keuletan dan usaha yang 

dikeluarkan individu pada saat menyelesaikan suatu tugas. Pada penelitian 

ini efikasi diri diukur berdasarkan aspek menurut Bandura (Ghufron & 

Risnawati, 2017) antara lain yaitu level, generality, dan strength. Semakin 

tinggi skor subjek ketika mengisi skala, maka semakin tinggi juga skor 
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efikasi diri yang dipunyai subjek, dan begitu juga dengan sebaliknya. 

Semakin rendah skor jumlah subjek pada saat mengisi skala, maka juga 

akan semakin rendah pada skor efikasi diri yang dimiliki oleh subjek. 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1.    Populasi 

Populasi yaitu zona penyamarataan dimana ada objek atau subjek 

yang mempunyai keunggulan dan ciri-ciri yang sudah ditentukan untuk 

diteliti lalu dibuat kedalam sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2013). Populasi 

dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu seluruh siswa kelas XI di 

SMA X. Alasan kelas XI menjadi subjek penelitian yaitu pada kelas XI ini 

baru dimulainya penjurusan untuk kelas IPA dan IPS. Sedangkan, pada 

kelas XII difokuskan untuk mengikuti sosialisasi dan pembelajaran 

tambahan untuk persiapan Ujian Sekolah sehingga tidak dapat menjadi 

subjek penelitian. Jumlah populasi pada penelitian ini yaitu 318 siswa. 

Berikut merupakan rincian jumlah populasi siswa kelas XI di SMA X. 

Tabel 1. Rincian data populasi siswa SMA X  

No Kelas Jurusan Jumlah 

1.  IPA 1 36 

2.  IPA 2 35 

3.  IPA 3 36 

4.  IPA 4 36 

5.  XI IPA 5 36 

6.  IPS 1 35 

7.  IPS 2 34 

8.  IPS 3 34 

9.  IPS 4 36 

Total 318 

 

2.    Sampel 

Sampel yaitu setengah dari populasi yang mempunyai karakteristik di 

populasinya (Azwar, 2017). Sedangkan menurut Sugiyono (2013) sampel 

yaitu setengah dari jumlah yang memiliki karakteristik sama dengan 

populasi. Sampel dalam penelitian ini merupakan siswa kelas XI yang 

berjumlah 177 siswa.  
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3.    Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling adalah teknik yang dipakai ketika menetapkan 

sampel untuk sebuah penelitian (Sugiyono, 2013). Cluster random 

sampling dipakai pada penelitian ini. Teknik cluster random sampling 

berguna dalam menentukan sampel jika sumber data atau objek yang 

diteliti banyak. Dalam menetapkan mana yang menjadi sumber data, perlu 

untuk melakukan pengumpulan sampel pada area populasi yang sudah 

ditentukan (Sugiyono, 2013). 

D.   Metode Pengumpulan Data 

Dalam metode pengumpulan data yang dipakai pada alat ukur penelitian 

ini yaitu metode skala. Skala yaitu pertanyaan yang telah dirancang dalam 

mengungkapkan karakter dengan tanggapan dalam pertanyaan yang diajukan 

(Azwar, 2020). Skala yang berisi penyataan tertulis yang dibuat oleh peneliti 

tentang hal yang diteliti dengan bentuk pernyataan maupun pertanyaan. Skala 

yang dipakai pada penelitian ini terdapat tiga skala, antara lain skala 

kematangan karir, kecerdasan emosional, dan efikasi diri. 

1.   Skala Kematangan Karir 

           Skala kematangan karir fungsinya adalah menguji tingkat 

kematangan karir bagi siswa. Pada skala kematangan karir ini, peneliti 

adaptasi skala yang telah disusun oleh (Kusumaningrum, 2022) 

berdasarkan aspek dari kematangan karir yaitu perencanaan karir, 

eksplorasi karir, pengambilan keputusan, dan informasi dunia kerja. Skala 

kematangan karir ada 22 aitem beserta reliabilitas 0,891 yang berisikan 

aitem unfavorable dan aitem favorable. 

              Pada kematangan karir ada banyak pertanyaan yang berisikan empat 

pilihan jawaban dengan skor yang berbeda, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai 

(S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS). Penilaian untuk aitem 

unfavorable pada jawaban SS mempunyai skor 1, jawaban S mempunyai 

skor 2, jawaban TS mempunyai skor 3, sedangkan untuk jawaban STS 

mempunyai skor 4. Disisi lain, indikator penilaian aitem favorable adalah 

SS mempunyai skor 4,  S mempunyai skor 3, TS mempunyai skor 2, serta 
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STS mempunyai skor 1. Berikut merupakan blue print dari skala 

kematangan karir : 

 

 

Tabel 2. Blueprint Skala Kematangan Karir 

No Aspek 
        Jumlah Aitem  

Total 
Favorable Unfavorable 

1. Rencana karir 3 3 6 

2. Eksplorasi karir 3 2 5 

3. Pengambilan keputusan 3 3 6 

4. Informasi dunia kerja 2 3 5 

 Total 11 11 22 

2.   Skala Kecerdasan Emosional  

           Pada skala kecerdasan emosional, peneliti adaptasi skala yang telah 

disusun (Khairunnisa & Alfaruqy, 2022). Skala ini disusun dari aspek 

kecerdasan emosional yaitu, mengenal emosi diri sendiri, mengatur emosi, 

memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, serta membangun 

hubungan. Skala kecerdasan emosional ada 28 aitem dengan reliabilitas 

0,880 serta mempunyai aitem unfavorable dan aitem favorable.  

Pada skala ini ada empat pilihan jawaban yang memiliki skor 

berbeda, antara lain SS (Sangat Sesuai), Sesuai (S), TS (Tidak Sesuai), dan 

STS (Sangat Tidak Sesuai). Untuk penilaian aitem favorable adalah skor 4 

pada SS, skor 3 pada S, skor 2 pada TS, dan skor 1 untuk STS. Sedangkan 

untuk aitem unfavorable, skor 4 pada STS, skor 3 pada TS, skor 2 pada S, 

serta skor 1 pada STS. Berikut merupakan blue print skala dari kecerdasan 

emosional: 

Tabel 3. Blueprint Skala Kecerdasan Emosional 

No Aspek 
        Jumlah Aitem  

Total 
Favorable Unfavorable 

1. Mengenali emosi diri sendiri 3 3 6 

2. Mengelola emosi 2 2 4 

3. Memotivasi diri sendiri 4 1 5 

4. Mengenali emosi orang lain 4 3 7 

5. Membina hubungan 3 3 6 

 Total 16 12 28 
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3.    Skala Efikasi Diri 

           Pada skala efikasi diri, peneliti adaptasi dari skala yang dirancang 

(Ananda, 2019) berdasarkan pada aspek dari efikasi diri yaitu aspek level, 

generality, dan strength. Skala efikasi diri ada 38 aitem beserta reliabilitas 

sejumlah 0,942.  

          Pada skala ini mempunyai aitem favorable dan aitem unfavorable. 

Skala ini juga mempunyai empat pilihan jawaban yang memiliki skor 

berbeda, antara lain SS (Sangat Sesuai), Sesuai (S), TS (Tidak Sesuai), dan 

STS (Sangat Tidak Sesuai). Untuk penilaian aitem favorable adalah skor 4 

pada SS, skor 3 pada S, skor 2 pada TS, dan skor 1 untuk STS. Sedangkan 

untuk aitem unfavorable, skor 4 pada STS, skor 3 pada TS, skor 2 pada S, 

serta skor 1 pada STS. Berikut merupakan blue print skala dari efikasi diri 

: 

Tabel 4. Blueprint Skala Efikasi Diri 

No Aspek 
        Jumlah Aitem  

Total 
Favorable Unfavorable 

1. Level 7 7 14 

2. Generality 7 6 13 

3. Strength 7 4 11 

 Total 21 17 38 

 

E.  Validitas, Uji Daya Beda Aitem, dan Estimasi Reliabilitas 

1.   Validitas 

Validitas adalah dimana kecermatan dalam tes atau skala yang 

berguna mewujudkan fungsi dalam mengukur (Azwar, 2020). Pengukuran 

dianggap memiliki validitas yang tinggi jika dapat membuat data dengan 

akurat sehingga dapat membagikan pandangan bagaimana variabel yang 

dinilai dapat sesuai pada tujuan pengukuran (Azwar, 2020). 

Uji validitas pada penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan 

validitas isi. Validitas isi merupakan validitas yang diperkirakan melalui 

pengetesan pada relevansi dan kelayakan isi aitem yang menjabarkan 

indikator dari atribut yang akan dinilai lewat penguraian dari expert 
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judgement. Expert judgement pada penelitian ini yaitu dosen pembimbing 

skripsi. 

2.   Uji Daya Beda Aitem 

Daya beda aitem adalah dimana aitem mampu menyeleksi seseorang 

yang mempunyai atribut dan individu yang tidak mempunyai atribut untuk 

dinilai. Indeks daya diskriminasi yaitu indikator kesesuaian antara 

kegunaan aitem dengan kegunaan skala secara keseluruhan, memiliki 

nama lain konsistensi aitem total (Azwar, 2020). Dalam memahami hasil 

dari indeks daya beda aitem peneliti menggunakan pedoman dengan 

batasan aitem yang mempunyai ≥0,3 diartikan aitem yang mempunyai 

daya beda tinggi atau memenuhi. Namun, jika total aitem memiliki daya 

beda tinggi masih belum cukup dengan jumlah yang diharapkan, maka 

perlu dipertimbangkan dalam menurunkan sedikit batas kriteria yaitu ≤ 

0,25 (Azwar, 2020). Dalam menguji daya beda aitem menjalankan progam 

SPSS (Statistical Product and Service Solution) dengan versi 25.0 for 

windows. 

3.   Reliabilitas Alat Ukur 

Reliabilitas yaitu sejauh mana hasil dalam penilaian bisa 

membuktikan (Azwar, 2012). Alat ukur dapat dikatakan reliabel jika 

digunakan berulang kali namun tetap membuktikan hasil yang relatif sama 

(Azwar, 2017). Pada koefisien reliabilitas ada di rentang angka 0.00 – 

1.00, maksutnya yaitu koefisien reliabilitas hampir menuju angka 1.00, 

maka dianggap semakin valid alat ukurnya (Azwar, 2017).  

Teknik analisis reliabilitas pada penelitian ini menggunakan alpha 

Cronbach melalui program SPSS (Stastistical Product and Service 

Solution) versi 25.0. Dalam penelitian ini yang dipakai sebagai alat ukur 

yaitu skala kematangan karir, kecerdasan emosional, dan efikasi diri. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yaitu sebuah metode pengolahan data yang sudah 

dikumpulkan (Sugiyono, 2013). Data yang sudah terkumpul nantinya dianalisis 
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secara statistik menggunakan analisis regresi berganda dan korelasi parsial 

dibantu progam dari SPSS (Statistical Product and Service Solutions) for 

windows versi 25.0.  

Analisis regresi berganda berguna dalam melihat hubungan antar variabel 

bebas dan tergantung (Sugiyono, 2009). Disisi lain, korelasi parsial berguna 

untuk melihat hubungan antar kedua varibel yang dapat mengkontrol efek dari 

satu atau lebih variabel lain (Sugiyono, 2009). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.   Orientasi Kancah dan Pelaksanaan Penelitian 

1.   Orientasi Kancah Penelitian 

Orientasi kancah penelitian yaitu awal mula dalam melaksanakan 

penelitian dengan tujuan menyiapkan beberapa hal yang berkaitan pada 

penelitian. Tahap persiapan penelitian dimulai observasi tempat penelitian. 

Tempat untuk penelitian dilangsungkan di SMA X. SMA X mempunyai 2 

gedung yaitu masing-masing gedung dengan jumlah 2 lantai.  

SMA X yaitu salah satu dari Sekolah Menengah Atas yang berpegang 

agama islam. SMA X memiliki visi yaitu cerdas, terampil, dan bertaqwa. 

Sedangkan untuk misi dari SMA X adalah mengajarkan nilai budaya bangsa 

yang selaras dengan ajaran agama islam bertujuan untuk pembentukan budi 

pekerti, pembelajaran dilakukan dengan sistem TI terhadap ketrampilan dan 

pengetahuan, mencari dan mengembangkan kapasitas yang dipunyai siswa 

dalam membentuk sumber daya manusia (SDM). Selain itu, SMA X 

merupakan pionir sekolah Adiwiyata Mandiri, serta menjadi pelopor sekolah 

Adiwiyata yang ada di Kabupaten X. SMA X juga mengaplikasikan budaya 

literasi kepada pendidik dan siswa yang bertujuan untuk memperluas 

wawasan. Kewirausahaan juga diajarkan di SMA X agar siswa menjadi 

pengusaha yang mempunyai etika dan karakter. 

Tahap selanjutnya yaitu peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 

siswa terkait kematangan karir. Wawancara pada siswa SMA X sudah 

disetujui oleh pihak sekolah dan siswa yang nantinya diwawancara. Subjek 

pada penelitian ini yaitu siswa kelas XI di SMA X. Berdasarkan dengan data 
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yang telah diperoleh, jumlah siswa kelas XI di SMA X yaitu 318 siswa 

dengan total 9 kelas. Sehingga populasi dalam penelitian ini 318 sesuai yang 

dibutuhkan pada penelitian ini. 

Adapun beberapa pertimbangan peneliti menjadikan SMA X sebagai 

tempat penelitian, antara lain : 

a. Penelitian tentang hubungan antara kecerdasan emosional dan efikasi diri 

dengan kematangan karir belum pernah dilakukan di SMA X.  

b. Terdapat kesesuaian nilai yang dianut tempat penelitian dengan topik 

permasalahan yang akan diteliti.  

c. Jumlah subjek yang memenuhi  syarat penelitian 

d. Mendapatkan izin dari pihak SMA X ketika melaksanakan penelitian. 

Berdasarkan beberapa pertimbangan diatas, maka peneliti memilih untuk 

melakukan penelitian di SMA X sesuai dengan persyaratan yang telah 

disepakati oleh pihak sekolah. 

2.   Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan penelitian dilakukan bertujuan untuk prosedur penelitian 

mampu berjalan dengan baik dan sehingga dapat meminimalisir terjadinya 

kesalahan yang menghambat penelitian serta memperoleh hasil penelitian 

yang memuaskan. Terdapat tahapan persiapan yang dilakukan oleh peneliti 

dalam melakukan penelitian, antara lain : 

a. Persiapan Perizinan  

Perizinan menjadi salah satu hal penting dalam melaksanakan 

penelitian yang sejalan dengan prosedur penelitian. Dalam pembuatan 

surat perizinan penelitian dibuat secaa resmi oleh fakultas psikologi 

Universitas Islam Sultan Agung yang ditunjukan pada Kepala Sekolah 

SMA X dengan nomor surat 1157/C.1/Psi-SA/XI/2022 dalam rangka 

kepentingan penelitian, seperti izin tempat penelitian, pelaksanaan 

observasi dan wawancara, serta penyebaran angket penelitian. 

b.  Penyusunan Alat Ukur 

Pada penelitian kuantitatif, skala adalah alat ukur yang berguna 

untuk  mengumpulkan data dalam penelitian. Dalam penyusunan skala 
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berfokus pada beberapa aspek yang menggambarkan masing-masing 

variabel yang merujuk pada indikator perilaku sehingga subjek akan 

memberikan tanggapan yang selaras pada diri subjek. Pada penelitian ini 

terdapat 3 skala, yaitu skala kematangan karir, skala kecerdasan 

emosional, dan skala efikasi diri. Terdapat penjelasan dari tiga skala yang 

dipakai dalam penelitian, antara lain : 

a) Skala Kematangan Karir 

Pada penyusunan skala kematangan karir merupakan aspek 

dari Super (Peralaiko, 2020) yang diadaptasi dari 

(Kusumaningrum, 2022). Terdapat beberapa aspek, yaitu rencana 

karir, eksplorasi  karir, pengambilan keputusan, dan informasi 

dunia kerja. Skala kematangan karir berisikan 22 aitem dengan 11 

favorable dan 11 unfavorable beserta reliabilitas 0,891. Selain itu, 

pada skala ini terdapat 4 pilihan alternatif jawaban yaitu Sangat 

Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak 

Sesuai (STS). Dalam penilaian aitem favorable yaitu 4=SS, 3=S, 

2=TS, dan 1=STS. Sedangkan penilaian untuk aitem unfavorable 

adalah 1=SS, 2=S, 3=TS, dan 4=STS. Berikut merupakan sebaran 

distribusi aitem dari kematangan karir : 

Tabel 5. Sebaran Distribusi Aitem Skala Kematangan Karir 

No Aspek 
        Jumlah Aitem  

Total 
Favorable Unfavorable 

1. Rencana karir 5,11,7 1,14,21 6 

2. Eksplorasi karir 6,12,18 2,15 5 

3. Pengambilan keputusan 7,13,18 3,9,16 6 

4. Informasi dunia kerja 8,20 4,10,22 5 

 Total 11 11 22 

 

b) Skala Kecerdasan Emosional 

Skala kecerdasan emosional pada penelitian ini merupakan 

adaptasi dari (Khairunnisa & Alfaruqy, 2022). Dalam penyusunan 

skala kecerdasan emosional menurut teori dari (Goleman, 2009) 

dengan beberapa aspek, yaitu mengenali emosi diri sendiri, 

menjaga emosi, memotivasi diri, mengenali emosi  orang lain, dan 
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membangun hubungan dengan orang lain. Terdapat 28 aitem skala 

kecerdasan emosional yaitu 16 aitem favorable dan 12 aitem 

unfavorable dengan reliabilitas 0,880. Skala kecerdasan emosional 

juga memiliki 4 pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai 

(S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (TS). Berikut terdapat 

tabel sebaran distribusi aitem dari skala kecerdasan emosional : 

Tabel 6. Sebaran Distribusi Aitem Skala Kecerdasan Emosional 

No Aspek 
        Jumlah Aitem  

Total 
Favorable Unfavorable 

1. Mengenali emosi diri sendiri 1,13,14 4,17,28 6 

2. Menjaga emosi 2,15 5,24 4 

3. Memotivasi diri sendiri 3,16,18,26 6 5 

4. Mengenali emosi orang lain 7,8,20,22 11,19,25 7 

5. Membangun hubungan 9,10,23 12,21,27 6 

 Total 16 12 28 

 

c) Skala Efikasi Diri 

Skala efikasi diri dirancang aspek dari menurut Bandura 

(Ghufron & Risnawati, 2017) yang diadaptasi dari (Ananda, 2019). 

Skala efikasi terdiri dari 3 aspek antara lain level, generality, dan 

strength. Skala efikasi diri terdapat 38 aitem dengan berisikan 21 

aitem favorable dan 17 aitem unfavorable dengan reliabilitas 0,942. 

Skala efikasi diri mempunyai 4 pilihan jawaban yaitu Sangat 

Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak 

Sesuai (STS). Berikut merupakan sebaran distribusi aitem dari 

efikasi diri : 

Tabel 7. Sebaran Distribusi Aitem Skala Efikasi Diri 

No Aspek 
                     Jumlah Aitem  

Total 
 Favorable  Unfavorable 

1. Level 1,2,3,14,27,32,35 6,7,8,22,28,34,36 14 

2. Generality 4,5,19,20,23,24,31 11,15,16,25,26,30 13 

3. Strength 9,10,17,18,29,37,38 12,13,21,33 11 

 Total 21 17 38 

 

c.  Uji Coba Alat Ukur 
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Tujuan dari uji coba alat ukur adalah mengungkap daya beda di 

setiap aitem unfavorable dan aitem favorable. Selain itu, dapat 

mengetahui realibilitas pada alat ukur yang dipakai dalam penelitian. 

Pada tanggal 23 Februari 2023 peneliti melaksanakan uji coba alat ukur 

pada siswa kelas XI dengan skala yang dicetak dan dibagikan ke 141 

siswa di SMA X. Uji coba alat ukur berisikan skala dari kematangan 

karir, kecerdasan emosional, dan efikasi diri. Berikut merupakan tabel 

dari rincian data subjek uji coba alat ukur sebagai berikut : 

Tabel 8. Data Subjek Uji Coba Alat Ukur  

No Kelas Jurusan Jumlah Yang Mengisi 

1.  MIPA 1 36 

2. XI MIPA 4 36 

3.  IPS 1 35 

4.   IPS 2 34 

 Total   141 

 

Setelah data uji coba terkumpul, kemudian peneliti memberi nilai 

selaras dengan jawaban yang diisi responden dan dianalisis bantuan dari 

SPSS (Statistical Product And Service Solution) versi 25.0 untuk 

mengecek daya beda aitem serta reliabilitas alat ukur. Setelah dilakukan 

pengecekan uji daya beda aitem, ada beberapa aitem gugur karena ≤ 0,25 

sehingga tahap selanjutnya adalah penomoran ulang. 

d.  Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Alat Ukur 

Setelah peneliti memberikan nilai pada masing-masing aitem sesuai 

dengan prosedur penskoran, tahap selanjutnya adalah menguji daya beda 

aitem dan menghitung reliabilitas terhadap skala kematangan karir, skala 

kecerdasan emosional, dan skala efikasi diri. Fungsi dari uji daya beda 

aitem yaitu untuk melihat sejauhmana aitem mampu membedakan antara 

individu atau kelompok yang memiliki atribut dengan yang tidak 

memiliki atribut yang akan diukur. Hasil perhitungan uji daya beda aitem 

tiap skala, yaitu:  

a)    Skala Kematangan Karir  
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Berdasarkan hasil dari uji daya beda aitem terhadap 141 siswa 

pada skala kematangan karir yang berisikan 22 aitem. Hasilnya 

terdapat 20 aitem dengan daya beda tinggi dan 2 aitem dengan daya 

beda  rendah. Batas patokan yang digunakan sebagai acuan dalam 

penelitian ini yaitu rix ≤ 0,25. Indeks daya beda aitem tinggi 

bergerak pada 0,251 – 0,414 sementara itu aitem daya beda rendah 

bergerak pada 0,153 – 0,228. Hasil dari estimasi reliabilitas dengan 

teknik alpa croncach pada skala kematangan karir yaitu 0,775 dari 

20 aitem. Sebaran aitem setelah dilakukannya uji coba, yaitu : 

Tabel 9. Rincian Daya Beda Aitem Skala Kematangan Karir 

No Aspek 
        Jumlah Aitem  

Total 
Favorable Unfavorable 

1. Rencana karir 5*,11,7 1,14,21 5 

2. Eksplorasi karir 6,12*,18 2,15 4 

3. Pengambilan keputusan 7,13,18 3,9,16 6 

4. Informasi dunia kerja 8,20 4,10,22 5 

 Total 9 11 20 

 Keterangan *) : Aitem dengan daya beda rendah 

b)   Skala Kecerdasan Emosional  

Pada skala kecerdasan emosional berdasarkan hasil dari uji 

daya beda aitem dengan 141 siswa terdapat 20 aitem mempunyai 

daya beda tinggi dan 8 aitem mempunyai daya beda rendah. 

Sedangkan untuk indeks daya beda aitem tinggi berada di 0,262 - 

0,446 dan aitem dengan daya beda rendah berkisar 0,061 - 0,222. 

Hasil estimasi reliabilitas pada skala kecerdasan emosional 

memakai teknik alpha cronbach memiliki reliabilitas sebanyak 

0,781 dari 20 aitem. 

Tabel 10. Rincian Daya Beda Aitem Skala Kecerdasan Emosional 

No Aspek 
        Jumlah Aitem  

Total 
Favorable Unfavorable 

1. Mengenali emosi diri sendiri 1,13*,14 4,17,28* 4 

2. Mengelola emosi 2,15 5,24* 3 

3. Memotivasi diri sendiri 3,16,18*,26 6 4 

4. Mengenali emosi orang lain 7*,8,20*,22 11*,19,25 4 

5. Membina hubungan 9,10,23 12,21*,27 5 

 Total 12 8 20 
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 Keterangan *) : Aitem dengan daya beda rendah 

c)   Skala Efikasi Diri  

Pada skala efikasi diri terdapat hasil dari uji daya beda aitem 

dengan jumlah 141 siswa terdapat 38 aitem yang mempunyai daya 

beda tinggi dan tidak terdapat aitem yang mempunyai daya beda 

rendah. Sedangkan untuk koefisien korelasi daya beda aitem tinggi 

berada pada 0,352 - 0,637. Reliabilitas skala efikasi diri memakai 

teknik alpha cronbach yang menghasilkan reliabilitas 0,937 dari 38 

aitem. 

Tabel 11. Rincian Daya Beda Aitem Skala Efikasi Diri 

No Aspek 
                     Jumlah Aitem  

Total 
Favorable Unfavorable 

1. Level 1,2,3,14,27,32,35 6,7,8,22,28,34,36 14 

2. Generality 4,5,19,20,23,24,31 11,15,16,25,26,30 13 

3. Strength 9,10,17,18,29,37,38 12,13,21,33 11 

 Total 21 17 38 

 

B.   Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilakukan setelah peneliti menguji alat ukur yang bertujuan 

untuk mengetahui aitem yang dapat memenuhi batas kriteria dalam 

pengambilan data penelitian.  Penelitian dilaksanakan tanggal 13 Maret 2023 

jam 08.30-11.00 WIB. Pada penelitian ini terdapat 177 siswa kelas XI dari 

SMA X. Cluster random sampling digunakan sebagai cara pengambilan 

sampel. Penelitian dilaksanakan tatap muka dengan cara membagikan 

kuisioner dari kelas ke kelas. Terdapat rincian data penelitian sebagai berikut : 

Tabel 12. Data Responden Penelitian   

No Kelas Jurusan Jumlah 

1.  MIPA 2 35 

2.  MIPA 3 36 

3. XI MIPA 5 36 

4.  

5. 

 

 

IPS 3 

IPS 4 

34 

36 

 Total   177 

 

Tabel 13. Demografi Subjek Penelitian 

No. Karakteristik Jumlah Presentase Total 

1. Jenis Kelamin    
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 a. Laki-laki 56 31,6% 177 

 b. Perempuan 121 68,3%  

     

2. Kelas XI    

 MIPA 2 35 19,7%  

 MIPA 3 36 20,3% 177 

 MIPA 5 36 20,3%  

 IPS 3 34 19,2%  

 IPS 4 36 20,3%  

C.   Analisis Data dan Hasil Penelitian 

1.   Uji Asumsi 

 Uji asumsi yaitu tahapan awal sebelum dilakukannya uji analisis data 

pada penelitian. Uji asumsi mencakup uji normalitas, uji linieritas, dan uji 

multikolinieritas. Berikut merupakan hasil dari uji asumsi : 

a.   Uji Normalitas 

 Uji normalitas berguna dalam mengungkap data penelitian apakah 

mempunyai data normal ataupun data tidak normal. Dalam uji 

normalitas memakai teknik One-Sample Kolmogrov Smirnov Z yang 

dibantu progam SPSS (Statistical Product And Service Solution). 

Sebuah data mempunyai distribusi normal jika memenuhi tingkat 

siqnifikasi yaitu ≥0,05. Adapun hasil uji normalitas pada penelitian 

yang dilakukan, antara lain :  

Tabel 14. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Mean Std 

Deviasi 

Ks-Z Sig. P Ket. 

Kematangan 

Karir 

55,88 7,611 0,059 0,554 >0,05 Normal 

Kecerdasan 

Emosional 

58,85 7,318 0,096 0,072 >0,05 Normal 

Efikasi Diri 103,65 16,327 0,094 0,085 >0,05 Normal 

 

b.   Uji Linieritas 

Dengan dilakukannya uji linieritas berguna mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara variabel tergantung dan bebas. Uji linieritas 

penelitian ini memakai uji 𝐹𝑙𝑖𝑛𝑖𝑒r. Variabel penelitian mampu dianggap 

linier jika mempunyai taraf siqnifikasi ≤ 0,05. 
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Berdasarkan dari hasil uji linieritas terhadap variabel kecerdasan 

emosi dan kematangan karir bahwa diperoleh 𝐹𝑙𝑖𝑛𝑖𝑒r 50,163 pada taraf 

signifikansi p= 0,000 (p≤0,05). Artinya variabel kecerdasan emosional 

dan kematangan karir mempunyai hubungan linier. Sedangkan hasil 

uji linieritas pada variabel efikasi diri dan kematangan karir diperoleh 

𝐹𝑙𝑖𝑛𝑖𝑒r sebesar 76,228 pada taraf signifikansi p= 0,000 (p≤0,05). 

Artinya variabel efikasi diri dan kematangan karir mempunyai 

hubungan yang linier. 

c.   Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas berguna dalam mengungkap apakah didalam 

satu model regresi terdapat hubungan korelasi antara variabel bebas. 

Pada penelitian ini uji multikolinearitas menggunakan teknik regresi 

sehingga dapat mengetahui skor pada Variance Inflation Factor (VIF) 

menunjukan angka <10 dan skor tolerance >0,1 yang artinya jika 

tidak menunjukan adanya multikolinieritas antar variabel bebas di 

dalam penelitian.  

Berdasarkan pada hasil uji multikolinieritas bahwa skor VIF 

(Variance Inflation Factor) sebesar 1,405 yang menunjukan bahwa 

skor <10 dan skor tolerance 0,712 dimana skor tersebut  >0,1. Artinya 

bahwa pada penelitian ini tidak terdapat multikolinieritas antar varibel 

bebas. 

2.   Uji Hipotesis 

a.   Hipotesis Pertama  

Pada penelitian ini analisis regresi berganda digunakan untuk uji 

hipotesis. Teknik regresi berganda bertujuan untuk menguji apakah 

terdapat hubungan antar tiga variabel dari dua variabel bebas dan satu 

variabel tergantung. Hasil uji regresi antara kecerdasan emosional dan 

efikasi diri dengan kematangan karir terdapat R= 0,589 dan Fhitung= 

46,253 dengan signifikasi yaitu 0,000 (p<0,01). Maksudnya yaitu ada 

hubungan antara kecerdasan emosional dan efikasi diri dengan 

kematangan karir pada siswa di SMA X. Diperoleh skor koefisien 
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prediktor kecerdasan emosional 0,258 dan skor koefisien prediktor 

pada efikasi diri 0,195 dengan skor konstan sebesar 20,525. 

Persamaan garis regresi yaitu Y = 0,258 + X1 0,195 + X2 20,525. 

Berdasarkan dengan persamaan garis maka artinya rata-rata skor 

kematangan karir (kriterium Y) bagi siswa SMA X  mampu 

mengalami perubahan sebesar 0,258 pada masing-masing perubahan 

yang nantinya berlangsung pada variabel kecerdasan emosional 

(prediktor X1) dan variabel efikasi diri (prediktor X2) akan 

mengalami perubahan sebesar 0,195.  

Variabel kecerdasan emosional dan efikasi diri mempunyai 

sumbangan yang efektif sebesar 34,736% dengan kematangan karir 

serta koefisien determinasi hasil dadi R square adalah 0,347 dan 

65,264% dipengaruhi oleh beberapa faktor lain seperti faktor keluarga, 

faktor sosial ekonomi, pengetahuan yang dimiliki individu, harga diri, 

dan lain-lain. Hasil dari analisis terhadap hipotesis pertama adalah 

kecerdasan emosional mempunyai sumbangan efektif dengan 

kematangan karir sebesar 11,705% sedangkan pada efikasi diri 

mempunyai sumbangan efektif 23,031% dengan kematangan karir.  

b.   Hipotesis Kedua 

Pada uji korelasi dalam penelitian menggunakan uji parsial yang 

berguna untuk membuktikan apakah ada hubungan antar variabel 

dependent dengan variabel independent, dengan cara salah satu 

variabel tergantung harus dikontrol. Setelah dilakukannya uji korelasi 

antara kecerdasan emosional dengan kematangan karir diperoleh rx1y 

0,250 dengan signifikansi 0,001 (p≤0,01) menunjukan bahwa 

hipotesis kedua diterima adanya hubungan positif antara kecerdasan 

emosional dengan kematangan karir. 

c.   Hipotesis Ketiga  

Dalam penelitian ini untuk hipotesis ketiga memakai uji korelasi 

parsial. Hasil dari uji korelasi antara efikasi diri dengan kematangan 

karir diperoleh skor rx2y 0,400 beserta signifikansi 0,000 (p≤0,01). 
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Artinya terdapat hubungan positif signifikan antara efikasi diri dengan 

kematangan karir pada siswa di SMA X sehingga menunjukan jika 

hipotesis ketiga diterima. 

 

D.   Deskripsi Variabel Penelitian 

Deskripsi data penelitian dilakukan berguna dalam mengetahui 

bagaimana gambaran skor variabel pada subjek yang telah dijadikan sebagai 

pengukuran, serta bertujuan untuk menjelaskan bagaimana keadaan subjek 

dengan atribut yang diteliti. Model distribusi normal yaitu kategori subjek yang 

telah digunakan pada penelitian ini, dimana dilakukannya kategori agar dapat 

mengelompokkan subjek dengan tingkatan tertentu pada atribut yang telah 

diukur. 

Di dalam distribusi normal standar telah terbagi enam bagian pada satuan 

deviasi standar, masing-masing ada tiga bagian yang disebelah kanan mean 

(positif) dan kiri mean (negatif). Berikut merupakan norma yang digunakan, 

antara lain : 

Tabel 15. Norma Kategorisasi 

Rentang Skor Kategorisasi 

µ + 1,5 σ < X Sangat Tinggi 

µ + 0,5 σ < X ≤ µ + 1,5 σ                    Tinggi 

µ - 0,5 σ < X ≤ µ + 0,5 σ                    Sedang 

µ - 1,5 σ < X ≤ µ + 0,5 σ                    Rendah 

X                   ≤ µ - 1,5 σ   Sangat Rendah 

Keterangan: µ = Mean hipotetik; σ = Standart deviasi hipotetik 

Berdasarkan tabel distribusi norma yang telah dicantumkan memiliki 

proporsi subjek dengan nilai di sebelah kiri (z = -1,5), sedangkan proporsi di 

sebelah kanan (z = 1,5) yaitu 6,7%. Proporsi subjek yang skornya di sebalah 

kiri (z = 0,5) yaitu 39% kemudian terletak di antara (z = -0,5) dan (z = -1,5) 

yaitu 39% - 6,7% = 32,3%. Proporsi subjek yang terdapat di sebelah kiri (z = 

0) yaitu 50% kemudian subjek yang terletak diantara (z = 0) dan (z = -0,5) 

adalah 11%. Proporsi subjek berada di (z = -0,5) dan (z = 0,5) adalah 2 x 11% 

= 22%. Pada distribusi ini yang akan digunakan sebagai dasar kategorisasi 

pada subjek (Azwar, 2012). 
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1.   Deskripsi Data Kematangan Karir 

Skala kematangan karir mempunyai 20 aitem daya beda tinggi dan 

masing-masing aitem diberikan rentang skor antara 1 hingga 4. Skor 

minimum yang didapatkan subjek terhadap skala kematangan karir yaitu 

20 yang didapatkan dari (20x1) serta skor maksimum yaitu 80 yang 

didapatkan dari (20x4). Rentang skor skala sebesar 60 yang didapatkan 

dari (80-20) yang dibagi menjadi enam deviasi standar, kemudian 

diperolah nilai standar standar deviasi 10 yang didapatkan dari ((80-20): 

6), sedangkan untuk mean hipotetik yaitu 50 yang didapatkan dadi 

((80+20): 2). Berdasarkan pada hasil penelitian deskripsi skor skala 

kematangan karir didapatkan skor minimum empirik 30, skor maksimum 

empirik 80, mean empirik 55,88 dan standar deviasi empirik 7,611. 

Deskripsi skor pada skala kematangan karir sebagai berikut :  

Tabel 16. Deskripsi Skor Skala Kematangan Karir 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 30 20 

Skor Maksimum 80 80 

Mean (M) 55,88 50 

Standar Deviasi (SD) 7,611 10 

     
Pada mean empirik di norma kategorisasi distribusi kelompok subjek 

yang telah dicantumkan diatas, maka diketahui skor subjek terletak pada 

kategori tinggi yaitu sebesar 55,88. Berikut adalah keseluruhan deskripsi 

data variabel kematangan karir  dengan norma kategorisasi :  

Tabel 17. Kategorisasi Skor Subjek Skala Kematangan Karir 

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase 

65 < 85 Sangat Tinggi 18 10,2 

55 < x ≤ 65 Tinggi 85 48,0 

45 < x ≤ 55 Sedang 65 36,7 

35 < x ≤ 45 Rendah 8 4,5 

20 < 35 Sangat Rendah 1 0,6 

 Total 177 100% 

 

Sangat Rendah   Rendah  Sedang Tinggi  Sangat Tinggi 
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 20        35         45         55           65                     

80 

Gambar  1. Norma Kategorisasi Skala Kematangan Karir 

2.   Deskripsi Data Kecerdasan Emosional 

Skala kecerdasan emosional sejumlah 20 aitem yang memiliki daya 

beda tinggi dan setiap aitem kecerdasan emosional memiliki skor 1 hingga 

4. Skor minimum yang didapatkan subjek yaitu 20 didapatkan dari (20x1) 

dan skor maksimum yaitu 80 yang diperoleh dadi (20x4). Rentang skor 

skala yaitu 60 yang didapatkan dari (80-20) dan dibagi menjadi enam 

satuan standar deviasi, sehingga mendapatkan skor standar deviasi sebesar 

10 yang didapatkan dadi ((80-20) :6), dan mean 50 yang didapatkan dadi 

((8+20) :2).  

Deskripsi skor empirik pada skala kematangan karir mendapatkan skor 

minimum empirik 35, skor maksimum empirik 80, mean empirik 58,85 

serta standar deviasi empirik 7,318. Deskripsi skor pada skala kematangan 

karir sebagai berikut :  

 Tabel 18. Deskripsi Skor Skala Kecerdasan Emosional 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 35 20 

Skor Maksimum 80 80 

Mean (M) 58,85 50 

Standar Deviasi (SD) 7,318 10 

 

Berikut adalah keseluruhan deskripsi data variabel kecerdasan 

emosional dengan norma kategorisasi : 

Tabel 19. Kategorisasi Skor Subjek Skala Kecerdasan Emosional 

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase 

65 < 85 Sangat Tinggi 39 22,0 

55 < x ≤ 65 Tinggi 103 58,2 

45 < x ≤ 55 Sedang 29 16,4 

35 < x ≤ 45 Rendah 6 3,4 

20 < 35 Sangat Rendah 0 0 

 Total 177 100% 

 

Sangat Rendah   Rendah  Sedang Tinggi  Sangat Tinggi 
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 20        35         45         55           65                     

80 

Gambar  2. Norma Kategorisasi Skala Kecerdasan Emosional 

3.   Deskripsi Data Efikasi Diri 

Skala efikasi diri memiliki 38 aitem daya beda tinggi dan setiap aitem 

diberikan rentang skor antara 1 hingga 4. Skor minium yang didapatkan 

subjek pada skala efikasi diri yaitu 38 yang didapatkan dari (38x1) serta 

skor maksimum yaitu 152 yang didapatkan dari (38x4). Rentang skor skala 

sebesar 114 yang didapatkan dari (152-38) dibagi menjadi enam deviasi 

standar, kemudian memperoleh nilai standar standar deviasi 19 yang 

didapatkan dari ((152-38): 6), sedangkan untuk mean hipotetik yaitu 95 

yang didapatkan dari ((152+38): 2).  

Berdasarkan pada hasil penelitian deskripsi skor skala efikasi diri 

memperoleh skor minimum empirik sebesar 62, skor maksimum empirik 

145, mean empirik 103,65 dan standar deviasi empirik 16,327. Deskripsi 

skor pada skala efikasi diri, antara lain:  

Tabel 20. Deskripsi Skor Skala Efikasi Diri 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 62 38 

Skor Maksimum 145 152 

Mean (M) 103,65 95 

Standar Deviasi (SD) 16,327 19 

 

Berikut adalah keseluruhan deskripsi data variabel efikasi diri dengan 

norma kategorisasi : 

Tabel 21. Kategorisasi Skor Subjek Skala Efikasi Diri 

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase 

123,5 < 152 Sangat Tinggi 18 10,2 

104,5 < x ≤ 123,5 Tinggi 55 31,1 

85,5   < x ≤ 104,5 Sedang 78 44,1 

66,5   < x ≤ 85,5 Rendah 22 12,4 

38      < 66,5 Sangat Rendah 4 2,2 

 Total 177 100% 

 

Sangat Rendah   Rendah  Sedang Tinggi  Sangat Tinggi 
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 38        66,5                85,5      104,5    123,5                  152 

Gambar  3. Norma Kategorisasi Skala Efikasi Diri. 

 

E.   Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan ini mempunyai tujuan agar dapat mengetahui 

apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional dan efikasi diri dengan 

kematangan karir pada siswa di SMA X. Hasil yang didapatkan pada hipotesis 

pertama yaitu nilai korelasi R= 0,589 dan Fhitung= 46,253 dengan p=0,000 

(p<0,01) membuktikan jika hipotesis diterima maka ada hubungan positif 

signifikan antara kecerdasan emosional dan efikasi diri dengan kematangan 

karir bagi siswa di SMA X. Artinya yaitu semakin tinggi kecerdasan emosional 

dan efikasi diri maka akan semakin tinggi kematangan karir yang dimiliki, dan 

sebaliknyanya. Variabel kecerdasan emosional dan efikasi diri memiliki 

sumbangan efektif sebesar 34,736% pada kematangan karir dan 65,264% 

didapatkan dari faktor lain, misalnya konsep diri, kecerdasan intelektual, 

spiritual, harga diri, serta ketrampilan serta ketrampilan lain yang dimiliki. 

Penelitian ini menggunakan faktor internal seperti kecerdasan emosional dan 

efikasi diri, namun dapat diketahui bahwa efikasi diri mempunyai sumbangan 

efektif lebih besar dibandingan dengan kecerdasan emosional.  

Menurut Purworahayu (2018) kematangan karir yaitu kesanggupan 

seseorang ketika merencanakan karir, kemampuan untuk menentukan karir, 

dan bertanggung jawab atas tugas perkembangan karir pada setiap tahapan. 

Jiang (2016) menjelaskan bahwa kemampuan individu dalam menggunakan 

emosi dapat mempengaruhi tingkat efikasi diri dapat membantu proses 

pengambilan keputusan karir. Sejalan dengan Santos, dkk. (2018) bahwa 

individu yang mempunyai kemampuan untuk mengevaluasi, menilai emosi 

dirinya dan orang lain, serta menggunakan emosi dengan efektif ketika 

melakukan kegiatan yang berkaitan dengan karir maka akan cenderung lebih 

menunjukan rasa percaya diri tinggi pada keunggulan yang dimiliki terhadap 

memilih karir selaras dengan keinginan. Hasil penelitian ini sejalan terhadap 
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penelitian yang dijalankan Sholiha & Sawitri (2021) jika ada hubungan positif 

signifikan antara kecerdasan emosional dan efikasi diri pada keputusan karir.  

Hipotesis kedua yaitu ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan 

kematangan karir. Pada hasil uji korelasi parsial pada hipotesis kedua diperoleh 

rx1y= 0,250 dan taraf signifikansi= 0,001 (p<0,01), serta variabel kecerdasan 

emosional mempunyai sumbangan efektif pada kematangan karir sebanyak 

11,705%. Maka dari itu menunjukan jika adanya hubungan positif signifikan 

antara kecerdasan emosional dengan kematangan karir. Maksudnya yaitu 

semakin tinggi kecerdasan emosional maka akan semakin tinggi juga 

kematangan karirnya, dan sebaliknya. 

Sholiha & Sawitri (2021) menjelaskan jika kecerdasan emosional 

berpengaruh ketika seseorang membuat keputusan karir. Kecerdasan emosional 

juga dinilai dapat menuntun individu dalam mengevaluasi diri sendiri sehingga 

individu dapat lebih yakin atas kemampuannya saat bertanggung jawab dengan 

tugas yang berkaitan pada kematangan karir. Sesuai terhadap penelitian yang 

dilaksanakan Nisya, dkk. (2021) jika kecerdasan emosional memberikan 

pengaruh siqnifikan dengan kematangan karir. Afzal, dkk.  (2013) menjelaskan 

bahwa kemampuan dalam memanfaatkan emosi dan menilai emosi diri dapat 

menuntun individu pada kenyamanan dalam mengetahui alasan potensial dari 

keraguan terhadap membuat keputusan. Berdasarkan penjelasan kemudian 

dapat dirangkum bahwa hipotesis kedua diterima.  

Hipotesis ketiga yaitu apakah ada hubungan antara efikasi diri dengan 

kematangan karir. Berdasarkan hasil uji korelasi parsial terhadap hipotesis 

ketiga memperoleh  rx2y= 0,400 pada taraf signifikansi= 0,000 (p<0,01), serta 

variabel efikasi diri mempunyai sumbangan efektif pada kematangan karir 

sebanyak 23,031%. Maka dari itu menunjukan bahwa ada hubungan positif 

signifikan antara efikasi diri dengan kematangan karir. Artinya yaitu semakin 

tinggi efikasi diri maka akan semakin tinggi juga kematangan karir, dan 

sebaliknya. 

Menurut Herawati Panggabean, dkk. (2019) bahwa alasan individu 

mempunyai kematangan karir yang baik karena pengaruh dari efikasi. Selaras 
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pada penelitian yang dilaksanakan Charista, dkk. (2018) jika efikasi diri dan 

kematangan karir memiliki hubungan positif dan siqnifikan. Ia juga 

menjelaskan jika tingginya efikasi diri yang dimiliki siswa dapat membantu 

merencanakan karir (kognitif) dan pengambilan keputusan (afektif) sesuai yang 

diharapkan. Berdasarkan penjelasan diatas kemudian dapat dirangkum 

hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. 

Deskripsi data skor kematangan karir terletak di kategori tinggi yang 

artinya kematangan karir siswa di SMA X baik. Sejalan dengan keadaan yang 

ada di lapangan dimana pihak sekolah dan guru membantu siswa dalam 

memahami diri ketika perencanaan karir di masa depan misalnya memilih studi 

lanjut yang sesuai dengan minat siswa, siswa juga didukung untuk eksplorasi 

karir pada bidang karir dan segala hal yang berkaitan dengan dunia pekerjaan. 

Hal ini dapat membuat siswa lebih yakin atas pengambilan keputusan karir 

yang telah dipilih.  

Deskripsi data skor kecerdasan emosional berada pada kategori tinggi. 

Artinya siswa di SMA X mempunyai kecerdasan emosional yang baik dan 

positif, misalnya siswa memiliki ketrampilan dalam mengetahui kebutuhan 

dirinya dan orang lain, dapat menyemangati diri sendiri saat memecahkan 

permasalahan, dan memanfaatkan emosi dengan positif. Dapat diketahui dari 

data diatas jika siswa mempunyai hubungan baik dengan sosialnya dan mampu 

mengelola serta memahami emosi diri sendiri tanpa merugikan kehidupannya.  

Deskripsi data skor pada variabel efikasi diri termasuk kategori sedang. 

Dapat diketahui pada data jika siswa cukup yakin atas potensi, kelebihan serta 

kelemahan yang dimiliki. Selain itu, siswa cukup mampu untuk menuntun 

dirinya sendiri untuk mencari minat dan bakat yang sesuai dengan kemampuan.  

 

F.   Kelemahan Penelitian 

Berdasarkan pada penelitian yang dilaksanakan ada kelemahan dalam 

penelitian ini, antara lain :  
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1. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik cluster 

random sampling, sehingga tidak perlu untuk menggunakan tabel penetapan 

jumlah sampel dari Issac dan Michael. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.   Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan analisis data yang dilakukan, 

dapat ditarik kesimpulan yaitu :  

1. Hipotesis pertama pada penelitian ini diterima artinya ada hubungan antara 

kecerdasan emosional dan efikasi diri dengan kematangan karir 

2. Hipotesis kedua pada penelitian yang telah dilakukan diterima yaitu ada 

hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dengan 

kematangan karir. Artinya semakin tinggi kecerdasan emosional yang 

dimiliki, maka juga semakin tinggi kematangan karir dan sebaliknya 

3. Hipotesis ketiga pada penelitian ini diterima artinya ada hubungan positif 

dan signifikan antara efikasi diri dengan kematangan karir. Artinya 

semakin tinggi efikasi diri individu, maka juga semakin tinggi kematangan 

karir dan sebaliknya. 

B.   Saran 

Berdasaran dari hasil dan kesimpulan penelitian, terdapat saran yang 

diberikan sebagai berikut :  
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1. Bagi siswa  

Siswa diharapkan dapat menjaga kecerdasan emosional dan efikasi 

diri yang dimiliki sehingga mampu meningkatkan kematangan karir di 

masa yang akan datang. Mempertahankan hal tersebut dilakukan dengan 

cara mengenali diri sendiri, dapat mengelola pikiran dan emosi, 

bertambahnya kapasitas yang dimiliki, berempati pada orang lain, serta 

menganggap kesulitan sebagai sebuah tantangan. Siswa disarankan untuk 

lebih berani dalam mengeksplor minat dan bakat sehingga dapat 

meningkatkan kematangan karir dan prestasi. Siswa juga dapat lebih 

disiplin dan tekun terhadap hal yang dilakukan, serta dapat menyiapkan 

dan menyusun tujuan yang sesuai dengan kemampuan. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu mampu dalam menggunakan 

variabel lain yang berpengaruh kematangan karir, misalnya sosial 

ekonomi, harga diri, konsep diri, dan faktor lainnya. Selain itu, peneliti 

lain dapat menggunakan penelitian kematangan karir menggunakan 

metode yang berbeda, misalnya metode kualitatif atau eksperimen. 
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